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 xiv  ABSTRAK Nama Penyusun        : ASWADI Nim   : 5070108018 Judul Skripsi             : STRATEGI KOMUNIKASI BADAN KELUARGA BERENCANA DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN (BKB DAN PP) KABUPATEN GOWA DALAM MENYOSIALISASIKAN KONSEP DUA ANAK CUKUP    Penelitian ini dilatarbelakangi adanya BKB dan PP yang melaksanakan program perencanaan keluarga berencana dengan konsep dua anak cukup. Terlihat dari aktifnya BKB dan PP dalam menyosialisasikan konsep dua anak cukup melalui media dan menjalin rekanan kerja dalam pelaksanaan program andalannya, sehingga masyarakat dapat merujuk kepada konsep BKB dan PP yang dicanangkannya ke dalam tatanan masa depan keluarga yang harmonis dan berkualitas. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui bagaimana langkah-langkah dan apa yang menjadi faktor penghambat BKB dan PP dalam menyosialisasikan slogan dua anak cukup di Kabupaten Gowa.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dan tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, library research (riset perpustakaan), dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah langkah-langkah dan faktor penghambat BKB dan PP dalam menyosialisasikan slogan dua anak cukup di Kabupaten Gowa.   Hasil temuan dari penelitian ini bahwa langkah-langkah BKB dan PP Kabupaten Gowa dibagi menjadi dua bagian. Yang pertama, langkah internal berupa rapat intern, evaluasi setiap minggunya, perencanaan program, pembuatan event dan pembuatan laporan. Yang kedua, langkah eksternal seperti menyosialisasikan melalui media cetak dan elektronik, penyuluhan, memberikan konseling, serta mengadakan rekanan kerja terhadap institusi ataupun pihak swasta yang dianggap bersinergi, memasang spanduk di beberapa ruas jalan dan melakukan pelatihan di luar kota bagi setiap bagian di BKB dan PP.  Langkah-langkah dan strategi komunikasi yang telah dilakukan BKB dan PP, dianggap sudah berjalan ideal, namun belum maksimal. Karena pada bagian ini BKB dan PP melakukan langkah-langkah yang kurang inovatif dalam mensukseskan konsep dua anak cukup dan dalam hal ini juga, BKB dan PP memiliki faktor penghambat dalam pelaksanaanya yaitu: kurangnya kinerja dari aparatur dan kurangnya finansial BKB dan PP dalam pelaksanaannya.  
 1  BAB I  PENDAHULUAN  A.  Latar Belakang Masalah Salah satu cara untuk mewujudkan keluarga yang sakinah adalah mengikuti program Keluarga Berencana (KB). KB secara prinsipil dapat diterima oleh Islam, bahkan KB dengan maksud menciptakan keluarga sejahtera yang berkualitas dan melahirkan keturunan yang tangguh sangat sejalan dengan tujuan syari`at Islam yaitu mewujudkan kemashlahatan bagi umatnya, KB merupakan salah satu upaya pemerintah yang dikoordinir oleh Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan (BKB dan PP) dengan program untuk membangun keluarga-keluarga bahagia dan sejahtera serta menjadikan keluarga yang berkualitas. KB dapat dipahami juga sebagai suatu program nasional yang dijalankan pemerintah untuk mengurangi populasi penduduk, karena diasumsikan pertumbuhan populasi penduduk tidak seimbang dengan ketersediaan barang dan jasa.  Pelaksanaan program tersebut salah satunya adalah dengan cara menganjurkan. setiap keluarga agar mengatur dan merencanakan kelahiran anak, dengan menggunakan alat kontrasepsi modern. Sebab, dengan mengatur kelahiran anak, keluarga biasanya akan lebih mudah menyeimbangkan antara keadaan dan kebutuhan, pendapatan dan pengeluaran. Dan pada akhirnya dapat lebih mudah membentuk sebuah keluarga bahagia dan sejahtera. Bila pertumbuhan penduduk 
2   dapat ditekan, maka  masalah yang dihadapi tidak seberat menghadapi pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali. Dalam Undang-Undang Nomor 10 tahun 1992, pembangunan keluarga sejahtera diarahkan pada pengembangan kualitas keluarga, melalui upaya keluarga berencana, dalam rangka membudayakan norma keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Pembangunan keluarga sejahtera bertujuan untuk membangun kualitas keluarga agar dapat timbul rasa aman, nyaman, tentram dan harapan masa depan yang lebih baik dalam mewujudkan kesejahteraan lahir dan kebahagiaan batin. Menurut undang-undang tersebut, gerakan keluarga berencana didefinisikan sebagai upaya peningkatan kepeduliaan dan peran serta masyarakat melalui pendewassan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga.1 Seperti yang kita ketahui, Indonesia merupakan negara yang termasuk memiliki kepadatan penduduk terbanyak di dunia. Hal ini disebabkan salah satunya adalah karena negara Indonesia memiliki tingkat kelahiran yang begitu tinggi sehingga terjadilah kepadatan penduduk. Kepadatan penduduk tersebut tentu saja menjadi suatu masalah bagi negara Indonesia yang perlu diperhatikan oleh pemerintah sehingga banyak upaya yang dipilih atau diprogramkan oleh pemerintah Indonesia untuk mengurangi kepadatan penduduk tersebut dengan cara melakukan program Keluarga Berencana atau dikenal dengan singkatan KB.                                                            1Badan Keluarga Berencana, Program Nasional Kependudukan Keluarga Berencana: Laporan Dua pelita 1969-1979, 1981), h. 63. 
3   Salah satu masalah kependudukan yang cukup besar di Indonesia adalah jumlah kepadatan penduduk yang sangat besar. Hal ini menimbulkan berbagai macam masalah lain. Untuk itu, pemerintah mencanangkan program Keluarga Berencana (KB) yaitu program pembatasan jumlah anak yakni dua untuk setiap keluarga.  Program Keluarga Berencana merupakan usaha langsung yang bertujuan untuk mengurangi tingkat kelahiran melalui penggunaan alat kntrasepsi. Berhasil atau tidaknya Pelaksaan Program Keluarga Berencana akan menetukan pula berhasil atau tidaknya usaha untuk mewujudkan kesejahteraan bangsa Indonesia. Pertambahan penduduk yang cepat, tidak seimbang dengan peningkatan produksi akan mengakibatkan ketegangan–ketegangan sosial dengan segala akibat yang luas. Dengan adanya program KB maka laju pertumbuhan penduduk dapat ditekan untuk menghindari terjadinya peledakan penduduk yang luar biasa, karena diperkirakan jika angka persentase kesetaraan jumlah penduduk yang ber-KB dapat dinaikkan 1 % per tahun, maka diprediksikan jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2015 sekitar 237,8 juta jiwa, ini masih di bawah dari angka proyeksi penduduk tahun 2015 yang diperkirakan sekitar 248 juta jiwa.2 Dengan adanya kebijakan pemerintah unutk pengaturan laju pertumbuhan penduduk dan pengaturan jumlah kelahiran di Indonesia merupakan bagian dari                                                            2Sugianto, Pelayanan data dan Informasi Kependudukan dan Keluarga Berencana Pada Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera (Jakarta, Direktorat Advokasi dan KIE, 2014)h. 89 
4   kebijakan kependudukan nasional, yang dalam hal ini pelaksanaan program KB di daerah pada era otonomi perlu ditentukan sasaran kinerja program untuk mewujudkan keserasian kependudukan di berbagai bidang pembangunan. Dengan terkendalinya jumlah penduduk, maka akan tercipta generasi yang berkualitas, sehingga dapat meneruskan pembangunan Indonesia yang berkualiatas. Selain mendatangkan pengaruh yang positif, program KB juga memiliki pengaruh yang kurang menguntungkan, ini dilihat dari semakin meningkatnya partisipasi masyarakat dalam ber-KB, maka penggunaan metode KB berupa penggunaan AKDR, implant, suntik KB, pil KB juga semakin meningkat, maka biaya yang harus di keluarkan pemerintah untuk pengadaan alat–alat dan obat untuk  kontrasepsi di Indonesia dapat dikatakan cukup tinggi.3  Kegagalan program keluarga berencana bisa dilihat pada hilangnya simbol-simbol keluarga berencana di masyarakat, keluarga berencana tidak popular lagi di masyarakat. Penurunan minat terhadap keluarga berencana mengakibatkan peningkatan pertumbuhan penduduk. Pada tahun 1990, penduduk Indonesia mencapai 179,4 juta jiwa, meningkat pada tahun 2000 menjadi 206,3 juta jiwa. Di tahun 2020, jumlah penduduk bakal menjadi 261 juta jiwa, dan tahun 2025 menjadi 273,2 juta jiwa.4 Selain itu, rendahnya tingkat kinerja aparatur (penyuluh keluarga berencana) juga menjadi permasalahan, padahal di tengah arus globalisasi, era                                                            3 www.BKKBN.go.id. 4 Tribun Timur, “Data Penduduk Indonesia” Tribun Timur, 27 Desember 2008. http:www.tribun Timur.com/?p=32983 
5   disentralisasi dan otonomi daerah, pembangunan di sektor kependudukan utamanya yang terkait dengan pengendalian laju pertumbuhan kependudukan, dalam hal ini program keluarga berencana (KB), bukan saja perlu mendapat perhatian besar tapi juga keseriusan dalam pelaksanaannya. Jika program keluarga berencana sukses dan dapat secara bermakna mengendalikan pertumbuhan penduduk maka target pembangunan nasional untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat bisa lebih cepat tercapai. Program keluarga berencana nasional merupakan salah satu program sosial dasar yang sangat penting artinya bagi kemajuan suatu bangsa. Program ini memberikan kontribusi yang sangat besar bagi pembangunan sumber daya manusia di masa kini dan di masa depan yang menjadi prasyarat bagi kemajuan dan kemandirian bangsa. Terwujudnya keluarga berkualitas, menjadi visi program keluarga berencana, akan membangun generasi baru bangsa Indonesia yang unggul di masa depan dan mejadi sumber daya pembangunan yang tangguh dan mandiri, serta mampu berkompetensi dengan bangsa-bangsa lain di dunia, khususnya dalam era globalisasi.  Seiring dengan perkembangan zaman, jumlah penduduk dalam suatu daerah juga ikut bertambah. Salah satu daerah yang jumlah penduduknya berkembang pesat secara signifikan adalah Kabupaten Gowa. Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik Indonesia) pada tahun 2009 tingkat pertumbuhan penduduk Kabupaten Gowa berjumlah 617.317 jiwa, dan pada tahun 2010 jumlah 
6   penduduk mencapai 652.941 jiwa, setelah itu, pada tahun 2011 jumlah penduduk Kabupaten Gowa semakin meningkat yaitu mencapai angka 659.513 jiwa.5 Bertambahnya jumlah penduduk secara signifikan, menjadi pekerjaan rumah bagi pihak BKB dan PP. BKB dan PP (Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan Perempuan), adalah lembaga pemerintah non departemen Indonesia yang bertugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang keluarga berencana dan keluarga sejahtera. BKB dan PP harus membuat program tertentu untuk menekan laju  jumlah  pertumbuhan penduduk, karena mengingat tidak seimbangnya lapangan kerja yang tersedia di Kabupaten Gowa dengan jumlah penduduk yang ada. Secara tidak langsung akan memberikan pengaruh kepada berbagai sektor, terutama sektor ekonomi. Pertumbuhan penduduk yang tidak seiring dengan ketersediaan lapangan pekerjaan akan mengakibatkan tingginya angka pengangguran. Pola hidup seorang pengangguran adalah identik dengan kriminalitas untuk memenuhi tuntutan ekonomi keluarga. Program BKB dan PP yang bertujuan untuk menciptakan keluarga yang berhasil dengan prediksi masa depan yang lebih baik sejak dini. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah (Qs.An-Nisa : 9) yang berbunyi:  َﺧ ًﺎﻓﺎَﻌِﺿ ًﺔﻳرُذ ْﻢِﻬِﻔْﻠَﺧ ْﻦِﻣ اﻮَُﻛﺮَـﺗ ْﻮَﻟ َﻦﻳِﺬﻟا َﺶْﺨَﻴْﻟَو اﻮُﻟﻮُﻘَـﻴْﻟَو َﻪﻠﻟا اﻮُﻘـﺘَﻴْﻠَـﻓ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻓﺎ اًﺪﻳِﺪَﺳ ًﻻْﻮَـﻗ                                                            5 Regional linvestment “Data penduduk Kabupaten Gowa dari tahun 2007-2011” http://regionalinvestment.bkpm.go.id/newsipid/id/demografipendudukjkel.php?ia=7306&is=37. Akses (16 Maret 2013). 
7   Terjemahannya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”.6  Ayat tersebut memberikan dorongan kepada umat islam yang merancang masa depan anak-anak mereka, baik dari segi pendidikan maupun ekonomi. Terlebih lagi masalah adalah kehidupan beragama. Memiliki dua orang anak lebih mudah mengatur, mendidik, dan mempersiapkan masa depannya yang lebih berkualitas daripada memiliki anak yang banyak namun tidak terurus. Disamping itu gaji pegawai negeri di Indonesia hanya cukup untuk dua orang anak. Berdasarkan turunan keputusan Mu’tamar Majelis tarjih Muhammadiyah di Sidoarjo tahun 1968 tentang masalah keluarga berencana berkesimpulan bahwa Islam menganjurkan agar kehidupan anak keturunannya jangan sampai terlantar sehingga menjadi tanggungan orang lain. Dalam keputusan presiden nomor 20 tahun 2000 tentang badan koordinasi keluarga berencana nasional, BKB dan PP mempunyai tugas merumuskan kebijakan pengelolaan dan koordinasi pelaksanaan program keluarga berencana nasional dan pembangunan keluarga sejahtera, mengembangkan dan memantapkan peran serta masyarakat, meningkatkan kualitas program keluarga berencana nasional dan pembangunan keluarga sejahtera serta pemberdayaan perempuan secara terpadu bersama instansi terkait.                                                            6Departemen Agama, Al- Quran dan terjemahan (Bandung: Mizan Bunaya Kreativa, 2011), h. 79 
8    BKB dan PP dalam tahun terakhir ini  pernah sukses dengan slogan dua anak cukup, laki-laki perempuan sama saja. Namun, untuk menghormati hak asasi manusia, kini BKB dan PP memiliki slogan dua anak cukup. Ini menjadi slogan sekaligus program unggulan BKB dan PP sendiri.  Slogan ini sudah diperkenalkan dan sosialisasikan kepada masyarakat. Sebagaimana yang dikemukakan, Sekretaris BKB dan PP Kabupaten Gowa, Sofyan Daud bahwa: Anggapan masyarakat masih terjadi kontrofersi, terutama yang masih menganut faham mengenai banyak anak mendatangkan banyak rezeki masih sulit menerima konsep sosialisai dua anak cukup. Sebaliknya bagi masyarakat dengan tingkat pendidikan menegah ke atas, sudah mulai memikirkan masalah kelangsungan pendidikan serta kesejahteraan anak di masa depan sehingga mudah menerima konsep dua anak cukup.7   BKB dan PP dalam menyosialisasikan programnya tersebut perlu memperhatikan aspek komunikasi atau strategi komunikasi yang digunakan sehingga programnya bisa diterima dan dilaksanakan dengan baik oleh masyarakat. Sosialisasi adalah satu konsep umum yang bisa diartikan sebagai sebuah proses belajar melalui interaksi dengan orang lain, tentang cara berpikir, merasakan, dan bertindak. Kesemuanya itu merupakan hal yang sangat penting dalam menghasilkan partisipasi sosial yang efektif. Sosialisasi merupakan proses yang terus terjadi selama hidup kita.                                                             7Sofyan Daud, sekretaris BKB dan PP, Wawancara oleh penulis di Kantor BKB DAN PP Kabupaten Gowa, 12 Maret 2015.  
9     Dalam proses sosialisasi, komunikasi menjadi hal yang sangat penting. Komunikasi merupakan salah satu unsur penting dalam hidup bermasyarakat. Hal itu merupakan salah satu faktor untuk menciptakan interaksi sosial dan hubungan sosial. Komunikasi merupakan elemen penting bagi proses sosialisasi dalam masyarakat. Tanpa adanya komunikasi antar anggota masyarakat, proses sosialisasi tidak akan dapat berlangsung. Jadi, dengan adanya komunikasi, proses sosialisasi dalam masyarakat akan dapat berlangsung secara maksimal.   Proses sosialisasi tercipta dari interaksi sosial, dan interaksi sosial tercipta dari Komunikasi yang berjalan lancar. Ketiga hal itu tak mampu dipisahkan karena saling berkaitan, dan harus ada untuk menciptakan sosialisasi yang maksimal. Jadi, komunikasi mendukung dan menjadi faktor utama terjadinya suatu sosialisasi di dalam masyarakat. Tanpa adanya komunikasi, proses sosialisasi di dalam masyarakat tidak akan berlangsung ataupun tercipta secara baik.8 Dalam upaya menyosialisasikan program dua anak cukup peran humas BKB dan PP Kabupaten Gowa sangat penting guna mensukseskan program tersebut kemasyarakat, hal ini untuk menekan laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Gowa. Apabila laju pertumbuhan penduduk tidak dapat teratasi maka akan berdampak keberbagai sektor, khususnya ke sektor ekonomi karena terbatasnya lapangan kerja di Kabupaten Gowa.                                                             8Garry Cantona, Keterkaitan Komunikasi Dengan Sosialisasi Di Masyarakat(Yogyakarta, 2011), h. 1.  
10   Sebaliknya apabila program tersebut bisa berjalan dengan baik itu juga bisa berdampak kepada kesejahteraan masyaraka Kabupaten Gowa. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan ini melalui penelitian dengan judul: “Bagaimana Strategi Komunikasi Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan Perempuan (BKB DAN PP) Kabupaten Gowa  dalam Menyosialisasikan Dua Anak Cukup.” B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah ”Strategi Komunikasi Badan Kelurga Berencana Dan Pemberdayaan Perempuan (BKB dan PP) Kabupaten Gowa dalam Menyosialisasikan konsep Dua anak cukup”, maka untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul yang diajukan dalam penelitian ini, penulis menguraikan makna kata-kata kunci yang terdapat dalam judul: 1. Strategi komunikasi adalah rencana yang disusun secara sistematis dalam melakukan sosialisasi program dua anak cukup agar tujuan dari sosialisasi itu tercapai. 2. Sosialisasi adalah aktivitas komunikasi yang dilakukan Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan Perempuan (BKB dan PP) Kabupaten Gowa untuk menyampaikan sebuah pesan kemasyarakat Kabupaten Gowa untuk mengajak dan mempengaruhi bertapa pentingnya program ini. 
11   3. Konsep adalah suatu gagasan atau ide yang dicanamkam oleh Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan Perempuan (BKB dan PP) untuk membantu pemerintah menekan angka pertumbuhan penduduk Kabupaten Gowa. Dalam hal ruang lingkup penelitian, peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini  untuk menghindari kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga tidak keluar dari apa yang menjadi fokus penelitian. Peneliti disini hanya fokus pada strategi komunikasi Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan Perempuan (BKB dan PP) Kabupaten Gowa dalam menyosialisasikan konsep dua anak cukup. C. Rumusan Masalah Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka  peneliti mengangkat rumusan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana langkah-langkah komunikasi Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan Perempuan (BKB dan PP) Kabupaten Gowa dalam menyosialisasikan program dua anak cukup? 2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan Perempuan (BKB dan PP) Kabupaten Gowa dalam menyosialisasikan program dua anak cukup? D. Kajian Terdahulu 1. Penelitian terdahulu yang relevan Penelitian tentang strategi komunikasi yang dilakukan suatu lembaga masyarakat, dalam  hal ini adalah BKKBN. Peneliti akan membahas tentang 
12   strategi komunikasi BKKBN dalam menyosialisasikan konsep dua anak lebih baik. Tapi sebelumnya sudah ada dua penelitian yang membahas masalah strategi komunikasi BKKBN, namun perbedaannya adalah objek kajiannya: kedua penelitian terdahulu tersebut adalah sebagai berikut: a. Strategi Komunikasi Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi DIY dalam Menginformasikan program Penyiapan Kehidupan Berkeluarga bagi Remaja (PKBR) di Yogyakarta Tahun 2010-2014. Skripsi riska Rizkiana, mahasiswi ilmu Komunikasi Institut Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jakarta pada tahun 2011.9 b. Strategi Komunikasi Bidang Bina Ketahanan Remaja BKKBN Provinsi Jawa Tengah Dalam Meningkatkan Jumlah Peserta Generasi Berencana. Skripsi Raden Kevin Mohan, mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Diponegoro Semarang pada tahun 2012.10 Pada judul tersebut di atas belum ada yang membahas khsusunya berhubungan dengan objek penelitian, maka penulis memandang perlu untuk diteliti dan dikembangkan lebih lanjut.  E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 1. Tujuan Penelitian Adapun tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:                                                                           9 Riska Rizkina, “http://www.jurnalisipol.co.id-20110918232714- strategi-komunikasi-badan-koordinasi-keluarga-berencana-nasional-(bkkbn)-provinsi-diy-dalam-menginformasikan-program-penyiapan-kehidupan-berkeluarga-bagi-remaja-di-yogyakarta. Akses, (19 Maret 2013). 10 Raden Kevin Mohan, http://www.radenkevinundip.co.id-1953243209- strategi-komunikasi-bidang-ketahanan-remaja-bkkbn-provinsi-jawa-tengah-dala-meningkatkan-jumlah-peserta-generasi-bencana. Akses (19 Maret 2013). 
13   a. Untuk mengetahui proses sosialisasi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKB dan PP) Kabupaten Gowa dalam menyampaikan program dua anak cukup. b. Untuk mengetahui langakah-langkah yang ditempuh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKB dan PP) Kabupaten Gowa dalam sosislisasi program dua anak cukup. 2. Kegunaan Penelitian a. KegunaanTeoritis 1) Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman penulis terutama dalam bidang komunikasi. 2) Untuk menambah Khazanah penelitian ilmu komunikasi, khususnya yang berhubungan dengan sosialisasi konsep dua anak cukup oleh BKB dan PP di Kabupaten Gowa. 3) Untuk menjadi bahan referensi bagi peneliti lainnya dalam meneliti hal-hal yang relevan. 4) Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa dijadikan bahan bacaan dan sebagai informasi kepada para pembaca.  b. Kegunaan Praktis  1) Secara praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui manfaat program atau konsep dua anak cukup. 2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bentuk pemecahan masalah ledakan jumlah penduduk.  
 14      BAB II TINJAUAN TEORITIS A. Strategi Komunikasi Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang menunjukkan arah saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.1  Suatu strategi juga merupakan keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Jadi dalam merumuskan strategi komunikasi, selain diperlukanperumusan tujuan yang jelas, juga terutama memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak.2 Ada empat tujuan dalam strategi komunikasi sebagai berikut:  1. To Secure Understanding yaitu untuk memastikan bahwa terjadi suatu pengertian dalam berkomunikasi.  2. To Establish Acceptance, yaitu bagaimana cara penerimaan itu terus dibina dengan baik.  3. To Motivate Action yaitu penggiatan untuk memotivasinya,                                                             1Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2005), h. 32  2 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung: PT Amrico, 1984), hal. 59  
15    4. To Goals Which Communicator Sought To Achieve yaitu bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator dari proses komunikasi tersebut3.  Strategi juga memiliki fungsi ganda sebagaimana dijelaskan oleh Effendy yaitu4 : 1.  Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, dan instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal. 2. Menjembatani ”cultural gap”, yaitu kondisi yang terjadi akibat kemudahan diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya media yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai yang dibangun. Hal-hal yang harus diperhatikan ketika menyusun strategi komunikasi adalah dengan merperhatikan segala kelebihan dan kekurangan yang melekat pada komponen-komponen komunikasi tersebut4, yaitu : a.  Komunikator Istilah komunikator berpadanan dengan kata pengirim, dalam bahasa Inggris sender dan enconder. Istilah-istilah ini diberi makna sama ketika bertindak sebagai pelaku/pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, komunikator tidak bisa lepas dari proses komunikasi. Disini peran yang                                                            3 Onong Uchjana Effendy, h. 32 4 Onong Uchjana Effendy, h. 33-34 
16   dilakukan adalah sebagai pengirim simbol/lambang/bahasa/informasi apapun. Syarat komunikasi efektif bagi seseorang komunikator adalah mempunyai kredibilitas, keterampilan berkomunikasi, personality, (kepribadian), dan kemampuan komunikator memperhitungkan harapan komunikan. 5  Indikator yang paling penting dalam komunikator adalah kredibilitas yaitu menyangkut kepercayaan dan keahlian.6 Kepercayaan dan keahlian yang di maksud adalah dari aspek keilmuan dan pengetahuan sesuai dengan apa yang akan disampaikan. Seorang komunikator yang kredibel harus memiliki beberapa ciri yaitu memiliki energi tinggi dan toleransi terhadap tekanan, rasa percaya diri, kendali internal, kestabilan dan kematangan emosional, integritas pribadi, motivasi kekuasaan dan orientasi kepada keberhasilan.7 Terkait dengan keterampilan komunikasi Kris Cole memerincinya dengan ciri-ciri yaitu:  1). Dapat berkomunikasi dengan jelas,  2). Memiliki rasa asertiv dan empati,  3). Memiliki Integritas,                                                             5Soleh Soemirat, Dasar-Dasar Komunikasi, (Bandung:Program Pascasarjana UNPAD, 2000), hal.5 6Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung:Remaja Rosdakarya: 2005) hal. 257. 7 Gary Yukl, Kepemimpinan Dalam Organisasi. Terjemahan oleh Budi Supriyanto, (Jakarta: P.T.Indeks: 2009), hal. 223.  
17    4). Memiliki kemampuan mendorong dan memotivasi,  5). Memiliki respek pada orang lain 6). Mampu sebagai pemain tim dan bekerjasama secara efektif.  Kepribadian komunikator juga harus diperhitungkan seperti cara bertingkah laku, bersikap, berkomunikasi terhadap public/masyarakat. Komunikator juga harus mampu memprediksi harapan khalayak/masyarakat tentang apa yang akan disampaikannya.  Peranan komunikator dalam strategi komunikasi sangatlah penting.  Para ahli komunikasi cenderung sependapat bahwa dalam melancarkan komunikasi lebih baik mempergunakan pendekatan yang disebut A-A Procedure atau from Attention to Action Procedure. A-A Procedure adalah penyederhanaan dari suatu proses yang disingkat AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision, Action).  Proses perubahan sebagai efek komunikasi melalui tahapan yang dimulai dengan membangkitkan perhatian. Apabila perhatian komunikan telah terbangkitkan, hendaknya disusul dengan upaya menumbuhkan minat, yang merupakan derajat yang lebih tinggi dari perhatian. Minat adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator. Hanya ada hasrat saja pada diri komunikan, bagi komunikator belum berarti apa-apa sebab harus dilanjutkan dengan datangnya keputusan, yakni keputusan untuk melakukan tindakan. 
18    Selain melalui pendekatan di atas, maka seseorang komunikator harus mempunyai kemampuan untuk melakukan perubahan sikap, pendapat, dan tingkah laku apabila dirinya terdapat faktor-faktor kredibilitas dan attractiveness.8 b. Materi atau Pesan Dalam bahasa Inggris pesan disebut sebagai message, content atau informasi. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunkasi atau melalui media telekomunikasi, isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. Adapun sesuatu yang dimaksud dengan pesan dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim/komunikator kepada penerima/komunikan. Syarat komunikasi efektif bagi sebuah pesan adalah menarik, dapat memperoleh kebutuhan individual (personal needs) pada komunikan, cara memperoleh dapat memuaskan kebutuhan pesan yang disampaikan, pesan dapat memuaskan kebutuhan emosi, pesan dapat memuaskan kebutuhan harapan yang logis bagi penerima pesan. Isi pesan dalam strategi komunikasi mengenai sangat menentukan efektivitas komunikasi.  Wilbur Schramm (dalam Effendy) mengatakan bahwa agar komunikasi yang dilancarkan dapat lebih efektif, maka pesan yang disampaikan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian sasaran dimaksud.                                                             8http://ronawajah.wordpress.com/2007/05/24/ketrampilan-komunikasi-antarpersonal/ 
19    2. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju kepada pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran, sehingga sama-sama dapat dimengerti. 3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan itu. 4. Pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi, yang layak bagi situasi kelompok di mana sasaran berada pada saat ia gerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. c. Media atau Saluran Setiap komunikasi merupakan proses pengoperan lambang-lambang yang berarti antar individu dan pada umumnya bersifat timbal balik dan selalu berbentuk lisan, tulisan, dan audio visual. M.O Palapah membagi media atau saluran ini menjadi dua bagian : media umum dan media massa.9 Media umum artinya media yang dapat digunakan untuk menyalurkan ketiga macam komunikasi, yaitu komunikasi persona, kelompok, dan massa. Sedangkan media massa hanya digunakan untuk menyalurkan komunikasi massa saja. Dalam komunikasi antar pribadi panca indera dianggap sebagai media komunikasi. Sedangkan dalam komunikasi massa media adalah alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana                                                            9M.O Palapah, Diktat Kuliah Ilmu Publisistik, (Bandung : UNPAD 1975) h. 15  
20   setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya. Selama ini kecenderungan dalam penggunaan media adalah alat komunkasi massa.  Media yang berkaitan dengan komunikasi massa ini diklasifikasikan oleh Emery, dan Agee sebagai media cetak atau gambar yang membawa pesan-pesan mereka kepada yang diinginkan. Misalnya surat kabar, majalah, buku-buku, pamflet, billboard dan surat kilat. Radio dan Televisi mempunyai fungsi ganda yaitu bisa didengar dan dilihat (audio-visual).10  Adapun menurut Hafied Cangara bahwa kegiatan dan tempat-tempat tertentu yang banyak ditemui dalam masyarakat pedesaan bisa juga dipandang sebagai media komunikasi sosial, misalnya rumah-rumah ibadah, balai desa, arisan, panggung kesenian dan pesta rakyat. Dalam strategi komunikasi segala sesuatunya harus dipertautkan dengan komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang dirumuskan oleh Harold D. Lasswell (dikenal luas sebagai formula Lasswell), yaitu who says what in which channel to whom with what effect.11 Rumus di atas tampaknya sederhana, tetapi jika dikaji lebih jauh, pertanyaan ”efek apa yang diharapkan” secara implisit mengandung pertanyaan lain yang perlu dijawab dengan seksama, yaitu :                                                             10Emery, Ault dan Agee, Introduction to Mass Communications, ( New York : Dadd Mead & Company, 1970),hal. 10 11Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 25 
21    1. When ( Kapan dilaksanakannya). 2. How ( Bagaimana melaksanakannya).           3. Why ( Mengapa dilaksanakan demikian). Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau pesan dianut secara sama. Akan tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagai hal-hal tersebut, seperti dalam, berbagi pikiran, mendiskusikan makna, dan mengirimkan pesan.12 Komunikasi suatu interaksi penyampaian pesan antara satu dengan lainnya ,baik itu secara individu maupun antara kelompok. Komunikasi pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang. Lambang yang baik umum digunakan dalam komunikasi antar manusia atau bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya.13 Kurangnya kesamaan pandangan mengenai sifat dasar dari ilmu komunikasi dalam hal ini direfleksikan terdapat dua mazhab utama di dalam ilmu komunikasi, yaitu: 1) Kelompok yang melihat komunikasi sebagai trasmisi pesan. Kelompok ini fokus dengan bagaimana pengirim dan penerima,mengirimkan dan  menerima pesan. Kelompok ini juga sangat memerhatikan dengan hal-hal                                                             12  Onong Uchjana Effendy, Ilmu komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), h. 4.  13 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cet. 12; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 46. 
22   seperti efiensi dan akuransi. Pandangan ini melihat komunikasi sebagai proses di mana seseorang mempengaruhi perilaku atau cara berpikir orang lain. Jika efek yang muncul berbeda atau kurang dari yang diinginkan, mahzab ini cenderung untuk berbicara dengan isitilah-istilah seputar kegagalan komunikasi untuk menemukan dimana kegagalan terjadi. Melihat komunikasi sebagai produksi dan pertukaran makna. Kelompok ini fokus dengan bagaimana pesan, atau teks, berinteraksi dengan manusia di dalam rangka untuk memproduksi makna, artinya pandangan ini sangat memerhatikan peran teks di dalam budaya. Kelompok ini menggunakan isitilah seperti signifikansi (pemaknaan), dan tidak menganggap kesalahpahaman sebagai bukti penting dari kegagalan komunikasi kesalahpahaman tersebut mungkin merupakan hasil dari perbedaan-perbedaan budaya antara pengirim dan penerima.14 Tambahan tersebut dalam komunikasi sangat penting, karena pendekatan (approach) terhadap efek yang diharapkan dari suatu kegiatan komunikasi. Untuk menyusun strategi diperlukan langkah-langkah sebagai berikut: 1.  Mengenal Komunikan Mengenal komunikan adalah langkah pertama untuk menentukan strategi komunikasi yang efektif. Dalam proses komunikasi, baik komunikator maupun komunikan mempunyai kepentingan yang sama. Tanpa persamaan kepentingan,                                                             14 Jhon Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi  (Ed. 3; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 5. 
23    komunikasi tak mungkin berlangsung. Untuk menciptakan persamaan kepentingan tersebut, maka komunikator harus mengerti dan memahami kerangka pengalaman dan referensi komunikan secara tepat danseksama, yang meliputi : a. Kondisi kepribadian dan fisik komunikan. b. Pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai-nilai dan norma-norma yang ada. c. Situasi dimana komunikan itu berada. 2. Menyusun Pesan Setelah mengenal komunikan dan situasinya, maka langkah selanjutnya dalam perumusan strategi ialah menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut ialah mampu membangkitkan perhatian. Individu dalam saat yang bersamaan, kadang-kadang dirangsang oleh banyak pesan dari berbagai sumber. Tetapi tidaklah semua rangsangan itu dapat mempengaruhi komunikan, justru karena tidak semuanya dapat diproses menjadi milik rohani. Sesuatu yang menjadi milik rohani, haruslah terlebih dahulu melalui pintu perhatian, setelah melewati panca indera dan menjadi pengamatan. Perhatian ialah pengamanan yang terpusat. Karena itu tidak semua yang diamati dapat menimbulkan perhatian. 3. Menetapkan Metode Selain dua hal di atas metode penyampaian kepada komunikan juga, berpengaruh pada strategi komunikasi. Dalam dunia komunikasi metode dapat dilihat dari dua aspek yaitu menurut cara pelaksanaannya dan menurut bentuk 
24   isinya. Hal tersebut dapat diuraikan lebih lanjut, bahwa aspek pertama direalisasikan dalam dua bentuk, yaitu metode redundancy (repetition/diulang-ulang) dan canalizing (mendalam). Sedang yang kedua (menurut bentuk isinya) dikenal metode seperti informatif, persuasif, edukatif, dan kursif. 15 Telah dijelaskan bahwa khalayak memiliki kekuatan penangkal yang bersifat psikologi dan sosial bagi setiap pengaruh yang berasal dari luar kelompoknya. Di samping itu khalayak tidak hanya merangsang oleh hanya satu pesan saja melainkan banyak pesan dalam waktu yang bersamaan. Artinya terdapat juga kekuatan pengaruh dari pesan-pesan lain yang datang dari sumber (komunikator) lain dalam waktu yang sama, maupun sebelum dan sesudahnya.  Dengan demikian pesan yang diharapkan menimbulkan efek atau perubahan pada khalayak bukanlah satu-satunya “kekuatan”, melainkan, hanya satu diantara semua kekuatan pengaruh yang bekerja dalam proses komunikasi, untuk mencapai evektivitas. Komunikasi efek tidak lain dari paduan sejumlah kekuatan yang bekerja dalam keseluruhan proses komunikasi. Justru itu, maka pesan sebagai satu-satunya kekuatan yang dimiliki oleh komunikator harus mampu mengungguli semua kekuatan yang ada untuk menciptakan efektivitas. Kekuatan pesan ini, dapat didukung oleh metode penyajian, media dan kekuatan kepribadian komunikator sendiri. Dalam hal ini maka perencanaan dan perumusan strategi                                                            15 Anwar Arifin, hal. 58 
25    dalam proses komunikasi, terutama dalam komunikasi inovasi, public relation, komunikasi internasional dan sebagainya, semakin jelas diperlukan. Suatu strategi menjadi keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Jadi dalam merumuskan strategi komunikasi, selain diperlukan perumusan tujuan yang jelas, juga memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak. Itulah sebabnya maka langkah pertama yang diperlukan adalah mengenal khalayak atau sasaran. Kemudian berdasarkan pengenalan serta komunikator dipilih, sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada.  Hal ini dimaksudkan selain agar kekuatan penangkal yang dimiliki khalayak dapat “dijinakkan”, juga untuk mengalahkan kekuatan pengaruh dari pesan-pesan lain yang berasal dari sumber (komunikator) lain.16   Dalam kaitannya dengan strategi komunikasi, maka ada dua hal yang perlu mendapat perhatian. Kedua hal itu adalah: tujuan senteral dalam strategi komunikasi dan kaitan strategi komunikasi dengan sistem komunikasi. 1. Tujuan sentral dalam komunikasi R. Wayne Pace, Brent D. Peterson dan M. Dallas Burnett menyatakan bahwa  tujuan sentral kegiatan komunikasi terdiri atas: to secure understanding yakni memastikan bahwa komunikan dapat mengerti komunikasi yang diterimanya, selanjutnya to estabilish acceptionce yakni ketika penerima sudah memahami pesan yang sedah diterimanya, maka selanjutnya pesan yang diterima tersebut harus dibina dan pada tahap akhir dari suatu komunikasi to motivate                                                            16 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi: Sebuah Pengantar Ringkas (Cet. 3; Bandung: Armico, 1984), h. 58-59. 
26   actions pesan yang diterimanya dimotivasikan. Strategi komunikasi sudah tentu bersifat makro yang dalam prosesnya berlangsung secara vertikal piramida. Para komunikator yang berada pada puncak kelembagaan komunikasi misalnya dalam kelembagaan Negara apakah dari pihak eksekutif, legislatif, maupun yudikatif menggunakan media massa maupun media bukan massa melalui jenjang hirarki menurun ke bawah, atau juga melalui jenjang dari bawah ke atas. Dalam kenyataan di lapangan komunikasi melalui jenjang dari bawah ke atas tidak selancar komunikasi yang dilakukan dari jenjang dari atas ke bawah.17 Bila dilihat kenyataan di lapangan, komunikasi memang salah satu unsur yang sangat menentukan adalah tujuan komunikasi sebab komunikasi menyangkut keterlibatan khalayak sasaran yang dalam strategi komunikasi secara makro perlu dibagi-bagi menjadi kelompok sasaran. Masing-masing kelompok sasaran mempunyai tujuan komunikasi yang berbeda-beda, hal ini disebabkan karena berkaitan erat dengan aspek-aspek sosial psikologis, politis, dan ekonomis. Dengan demikian, orang yang menyampaikan pesan yaitu komunikator ikut menentukan berhasilnya komunikasi. Dalam hubungan ini factor source credibility komunikator memegang peranan yang sangat penting. Istilah kredibilitas ini adalah yang menunjukkan nilai terpadu dari keahlian dan kelayakan terpercaya. Seorang komunikator memiliki kredibilitas disebabkan oleh etos pada dirinya, yaitu apa yang dikatakan oleh Aristoteles dan hingga kini tetap dijadikan pedoman adalah good sence, good moral, good character, dan kemudian oleh para cendikiawan modern diformulasikan menjadi itikad baik (good intentions), kelayakan untuk percaya, (trustwothinees), serta kecakapan atau keahlian (competence or expertnees).                                                             17 Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi: Suatu Studi dan Aplikasi (Cet, I; Yogyakarta: Kota Kembang Yogyakarta, 2009), h. 57-58. 
27    Komunikator pada media diklasifikasikan sebagai komunikator kolektif (collective communicator) dan komunikator individual (individual communicator).18 2. Korelasi antar komponen dalam strategi  komunikasi Komunikasi merupakan proses yang rumit. Dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran yang memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat. Akan lebih baik apabila dalam strategi itu diperhatikan komponen-komponen komunikasi dan faktor-faktor pendukung dan penghambat pada setiap komponen tersebut. Kita mulai secara berturut-turut dari komunikan sebagai sasaran komunikasi, media, pesan dan komunikator. Mengenai sasaran komunikasi, sebelum kita melancarkan komunikasi, kita perlu mempelajari siapa-siapa yang akan menjadi sasaran komunikasi kita itu. Sudah tentu ini bergantung pada tujuan komunikasi, agar komunikan bukan sekedar mengetahui (dengan metode informatif) komunikan juga dapat melakukan tindakan tertentu (metode persuasif atau instruktif). Apapun tujuannya, metodenya, dan banyaknya sasaran, pada diri komunikan perlu diperhatikan faktor-faktor sebagai berikut: a. Faktor kerangka referensi, pesan komunikasi yang akan disampaiakan pada komunikan harus disesuaikan dengan kerangka referensi (frame of reference). b. Kerangka referensi seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari paduan pengalaman, pendidikan, gaya hidup, status sosial, ideologi, cita-cita, dan sebagainya.                                                            18Arifuddin Tike, h. 59-60  
28   c. Faktor situasi dan kondisi, situasi adalah situasi komunikasi pada saat komunikan akan menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator. Situasi yang bisa menghambat jalannya komunikasi dapat diduga sebelumnya. Komunikasi yang dilakukan oleh komuniator efektif apabila kondisi komunikator dalam menghadapi komunikanya dengan hati yang tenang, perasaan yang stabil, tidak dalam keadaan marah, bingung atau gelisah. Akan tetapi tidak jarang komunikasi dilakukan pada saat kondisi komunikator dan komunikan tidak stabil. Disinilah perlunya memahami faktor kemanusiaan yang melingkupi suasana komunikasi.19 d. Pemilihan media komunikasi, media komunikasi tidak hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi lebih jauh dapat diarahkan untuk tujuan-tujuan penyuluhan, pendidikan dan lain-lain. Dalam program pembangunan, media komunikasi sangat berguna dalam hal memberi motivasi dan perubahan sikap. Hal ini dapat dilihat pada jenis informasi tentang bahaya penyalagunaan alat kontrasepsi.20 e. Pengkajian tujuan pesan komunikasi, pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Pesan komunikasi tersebut sangat menentukan tehnik yang harus diambil, apakah teknik informasi itu persuasi, atau teknik instruksi. Yang paling pokok yang harus dipahami adalah apakah pesan yang disampaikan dapat dimengerti oleh komunikan. Dalam penyampaian pesan kepada komunikan sedapat mungkin komunikator menghindari pemakaian bahasa yang mengandung pengertian konotatif.                                                            19Arifuddin Tike h. 59-64 20 F. Rachmadi dalam Mafred Oepen (ed), Media Rakyat:Komunikasi Pengembang Masyarakat (Jakarta; P3 M, 1988), h. 133  
29    Jika terpaksa maka penggunaan bahasa konotatif tersebut harus dijelaskan makna yang dimaksud.  Jika pengertian konotatif tersebut tidak diberi penjelasan, bisa menimbulkan interpretasi yang salah atau tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh komunikator. Peranan komunikator dalam komunikasi, faktor yang terpenting pada diri komunikator dalam melancarkan komunikasi yaitu daya tarik sumber dan kredibilitas sumber. Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan mampuh mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik, jika komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta dengannya kredibilitas sumber adalah tingkat kepercayaan komunikan pada komunikator.  3. Kaitan strategi komunikasi dengan sistem komunikasi Sistem komunikasi secara makro vertikal, berbicara mengenai system komunikasi berarti berbicara mengenai sistem masyarakat dan berbicara tentang manusia. Oleh karna itu pendekatannya seyogyanya dilakukan secara makro dan secara mikro, baik prosesnya secara vertikal, maupun horizontal. Secara makro sistem komunikasi menyangkut sistem pemerintah, secara mikro menyangkut sistem nilai kelompok. Secara makro menyangkut strategi komunikasi, secara mikro menyangkut operasi komunikasi. Dalam hubungannya dengan sistem komunikasi, bila ditinjau secara makro vertikal, jelas di satu pihak sistem komunikasi itu dipengaruhi oleh sistem pemerintahan. Di lain pihak dipengaruhi oleh penemuan-penemuan baru dalam bidang teknologi komunikasi, terutama media elektronik mutakhir, antara lain televisi, video, dan satelit komunikasi.21                                                             21Arifuddin Tike, h. 65-70 
30   Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi komunikasi perlu disusun secara luwes, sehingga taktik operasional komunikasi dapat segera disesuaikan dengan faktor-faktor yang berpengaruh.  Untuk mencapai tujuan komunikasi secara efektif, seorang strategis komunikasi perlu memahami sifat-sifat komunikasi dan pesan, guna dapat menentukan jenis media yang akan diambil dan teknik komunikasi yang akan diterapkan.22 B.  Sosialisasi  Sosialisasi merupakan bentuk komunikasi untuk menyampaikan pesan pada masyarakat dengan tujuan tertentu. Dalam sebuah organisasi atau kelembagaan, sosialisasi akan sangat sering dilakukan untuk mencapai tujuan dari sebuah organisasi. Komunikasi organisasi adalah sebuah tindakan untuk berbagi ilmu informasi, gagasan atau pendapat dari setiap partisipan komunikasi yang terlibat didalamnya guna mencapai kesamaan makna. Tindakan komunikasi tersebut dapat dilakukan dalam beragam konteks, antara lain adalah dalam lingkup organisasi (organizational communication). Dalam konteks organisasi, pemahaman mengenai peristiwa-peristiwa komunikasi, yang terjadi di dalamnya, seperti apakah instruksi pimpinan sudah dilaksanakan dengan benar oleh karyawan ataupun bagaimana bawahan mencoba menyampaikan keluhan pada atasan, memungkinkan tujuan organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai sesuai dengan hasil yang diharapkan.                                                             22Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 33-34. 
31    Merupakan contoh yang sederhana untuk memperlihatkan bahwa komunikasi merupakan aspek yang penting dalam suatu organisasi, baik organisasi profit maupun non profit.23 Proses sosialisasi juga dipengaruhi oleh kematangan biologis (biological maturation), yang umumnya berkembang seirama dengan usia biologis manusia itu sendiri. Misalnya, bayi yang usianya empat minggu cenderung memerlukan kontak fisik, seperti ciuman, sentuhan, pelukan. Begitu usianya enambelas minggu maka dia mulai bisa membedakan muka orang lain yang dekat dengan dirinya, dan lalu mulai bisa tersenyum. Pada usia tiga bulan, seorang bayi jangan diminta untuk berjalan atau pun berhitung, berpakaian, dan pekerjaan lainnya. Semua itu akan sia-sia, menghabiskan waktu karena secara biologis, bayi tersebut belum cukup matang. Dengan demikian warisan dan kematangan biologis merupakan syarat pertama yang perlu diperhatikan dalam proses sosialisasi. Sosialisasi juga menuntut adanya lingkungan yang baik yang menunjang proses tersebut, dimana termasuk di dalamnya interaksi sosial. Dalam interasksi sosial menyebutkan adanya persoalan didalam kehidupan sehari-hari kita. Yang mana persoalan itu menyangkut hubungan manusia dengan manusia lain.  Dalam interaksi sosial berbicara mengenai sosialisasi. Ketika bayi dilahirkan, dia tidak tahu apa-apa tentang diri dan lingkungannya. Walau begitu, bayi tersebut memiliki potensi untuk mempelajari diri dan lingkungannya. Apa dan bagaimana dia belajar, banyak sekali dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana dia dilahirkan. Kita bisa berbahasa Indonesia karena lingkungan kita berbahasa Indonesia, kita makan menggunakan sendok dan garpu, juga karena                                                            23H.M. Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi , (Jakarta:Kencana, 2011), h. 257. 
32   lingkungan kita melakukan hal yang sama. Demikian pula apa yang kita makan, sangat ditentukan oleh lingkungan kita masing-masing.24  C. Keluarga Berencana  Masalah kependudukan adalah masalah yang dihadapi semua bangsa, termasuk Indonesia. Salah satu masalah kependudukan tersebut adalah perkembangan penduduk. Banyak teori-teori dikemukakan oleh para ahli  yang menaruh perhatian terhadap perkembangan penduduk. Teori-teori tersebut pada hakekatnya mencari  pemecahan tentang perkembangan penduduk yang cenderung meningkat lebih cepat dari pada kebutuhan hidup.  Untuk mengurangi kegoncangan dan kepincangan terhadap perbandingan antara penduduk dan kebutuhan hidupnya, maka salah satu usaha yang dilaksanakan adalah dengan pengendalian jumlah kelahiran. Usaha pengendalian jumlah kelahiran ini di Indonesia terlaksana melalui program Keluarga Berencana (KB) yang telah mulai dicanangkan pemerintah sejak akhir 1970'an. Keluarga berencana merupakan salah satu bagian dalam paket Pelayanan Kesehatan Reproduksi Esensial yang perlu mendapatkan perhatian, karena dengan mutu pelayanan Keluarga Berencana berkualitas diharapkan akan dapat meningkatkan tingkat kesehatan dan kesejahteraan. Dengan telah berubahnya paradigma dalam pengelolaan masalah kependudukan dan pembangunan dari pendekatan pengendalian populasi dan penurunan fertilitas menjadi pendekatan yang berfokus pada kesehatan reproduksi serta hak reproduksi. Maka pelayanan Keluarga                                                            24Hasan Mustafa. Sosialisasi. http//home.unpar.ac.id (17 Mei 2012).  
33    Berencana  harus menjadi lebih berkualitas serta memperhatikan hak-hak dari peserta KB dalam memilih metode kontrasepsi  yang diinginkan.25 1. Pengertian Keluarga Berencana a) Pengertian Program Keluarga Berencana menurut UU No.10 tahun 1992 (tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera) adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP), pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera.26 b) Program KB adalah bagian yang terpadu (integral) dalam program pembangunan nasional dan bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi, spiritual dan sosial budaya penduduk Indonesia agar dapat dicapai keseimbangan yang baik dengan kemampuan produksi nasional.27 c) Keluarga berencana memiliki arti mengatur jumlah anak sesuai kehendak anda, dan menentukan sendiri kapan anda akan hamil, serta bisa menggunakan metode KB yang sesuai dengan keinginan dan kecocokan kondisi tubuh anda.28                                                                           25Saifuddin. “Kontrasepsi dan Kesehatan Reproduksi Esensial” (Yogyakarta,2001), www.  Beritaiptek. com. Akses (16 September  2013).    26  Sri Hadyani, Ajar Pelayanan Keluarga Berencana. (Yogyakarta: Pustaka Rihanna, 2010), h. 15. 27Anna Glassier dan Ailsa Gebbie, Keluarga Berencana Dan Kesehatan Reproduksi. (Jakarta: EGC, 2006), h.17 28 Mar’atu  Uliyah, Panduan Aman Dan Sehat Memilih Alat KB. (Yogyakarta: Insania, 2010), h. 21 
34   Keluarga berencana adalah sebagai gerakan untuk membentuk keluarga yang sehat dan sejahtera dengan membatasi kelahiran. Secara garis besar program KB merupakan salah satu program pemerintah untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk Indonesia.  Dalam pelaksanaanya, KB yang merupakan salah satu didalam paket Pelayanan Kesehatan Reproduksi Esensial perlu mendapatkan perhatian yang serius, karena dengan mutu pelayanan Keluarga Berencana berkualitas diharapkan akan dapat meningkatkan tingkat kesehatan dan kesejahteraan. Dengan telah berubahnya paradigma dalam pengelolaan masalah kependudukan dan pembangunan dari pendekatan pengendalian populasi dan penurunan fertilitas menjadi pendekatan yang berfokus pada kesehatan reproduksi serta hak reproduksi. Maka pelayanan Keluarga Berencana harus menjadi lebih berkualitas serta memperhatikan hak-hak dari klien/masyarakat dalam memilih metode kontrasepsi yang diinginkan. Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu pelayanan kesehatan preventif yang paling dasar dan utama bagi wanita, meskipun tidak selalu diakui demikian. Peningkatan dan perluasan pelayanan keluarga berencana merupakan salah satu usaha untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu yang sedemikian tinggi akibat kehamilan yang dialami oleh wanita. Banyak wanita harus menentukan pilihan kontrasepsi yang sulit, tidak hanya karena terbatasnya jumlah metode yang tersedia tetapi juga karena metode-metode tertentu mungkin tidak dapat diterima sehubungan dengan kebijakan nasional KB, kesehatan individual dan seksualitas wanita atau biaya untuk memperoleh kontrasepsi.  
35    Pelayanan Keluarga Berencana yang merupakan salah satu didalam paket Pelayanan Kesehatan Reproduksi Esensial perlu mendapatkan perhatian yang serius, karena dengan mutu pelayanan Keluarga Berencana berkualitas diharapkan akan dapat meningkatkan tingkat kesehatan dan kesejahteraan. Dengan telah berubahnya paradigma dalam pengelolaan masalah kependudukan dan pembangunan dari pendekatan pengendalian populasi dan penurunan fertilitas menjadi pendekatan yang berfokus pada kesehatan reproduksi serta hak reproduksi.  Maka pelayanan Keluarga Berencana harus menjadi lebih berkualitas serta memperhatikan hak-hak dari klien/masyarakat dalam memilih metode kontrasepsi yang diinginkan. Sebenarnya ada cara yang baik dalam pemilihan alat kontrasepsi bagi ibu. Sebelumnya ibu mencari informasi terlebih dahulu tentang cara-cara KB berdasarkan informasi yang lengkap, akurat dan benar. Untuk itu dalam memutuskan suatu cara kontrasepsi sebaiknya mempertimbangkan penggunaan kontrasepsi yang rasional, efektif dan efisien.  KB merupakan program yang berfungsi bagi pasangan untuk menunda kelahiran anak pertama (post poning), menjarangkan anak (spacing) atau membatasi (limiting) jumlah anak yang diinginkan sesuai dengan keamanan medis serta kemungkinan kembalinya fase kesuburan. Satu analisis tentang program Keluarga Berencana Indonesia yang sangat luas menunjukkan bahwa 
36   sebagian besar pengurangan fertilitas berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat dan peningkatan jenjang pendidikan.29 Ada beberapa kemungkinan kurang berhasilnya program KB diantaranya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu dan faktor pendukung lainnya. Untuk mempunyai sikap yang positif tentang KB diperlukan pengetahuan yang baik, demikian sebaliknya bila pengetahuan yang baik, demikian sebaliknya bila pengetahuan kurang maka kepatuhan menjalani program KB berkurang Dalam menjalankan program kerja suatu lembaga dituntut untuk menjalin komunikasi internal dan komunikasi eksternal. Dalam hal ini  sebagai suatu lembaga pemerintah yang orientasi kerjanya untuk mengontrol laju pertumbuhan penduduk, maka perlu melakukan hubungan komunikasi dengan masyarakat banyak. Dalam menjalin komunikasi kepada masyarakat, BKB dan PP perlu memperhatikan bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan, sehingga apa yang akan disampaikan dapat diterima oleh masyarakat.                                                              29 http:/psikis.bkkbn.go.id/gemopria.articles.php 
 37      BAB III METODOLOGI PENELITIAN  Sebagaimana layaknya penelitian ini memiliki obyek yang jelas untuk mendapatkan data yang akurat. Maka dalam skripsi ini penulisan menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 1. Jenis Penelitian Sebagaimana layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penelitian tersebut memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, teknik pengumpulan data dan analisis data yang akurat. Untuk itu dalam skripsi ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.1 Jenis penelitian ini mengarahkan sasaran penelitiannya pada bagaimana suatu strategi komunikasi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKB dan PP) kabupaten Gowa dalam menyosialisasikan konsep dua anak cukup. 2. Metode Pendekatan Metode pendekatan diarahkan kepada pengungkapan pola pikir yang digunakan peneliti dalam menganalisis suatu masalah. Dalam ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Metode                                                            1Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 51. 
38   pendekatan biasanya disesuaikan dengan bidang profesi peneliti. Namun tidak tertutup kemungkinan peneliti menggunakan multidisipliner. Dilihat dari inti permasalahan yang dikaji, penulis menggunakan pendekatan sosiologi komunikasi secara komprehensif sosiologi komunikasi mempelajari tentang interaksi sosial dengan segala aspek yang berhubungan dengan interaksi tersebut. 3. Metode Pengumpulan Data Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, metode pengumpulan data ditentukan pula oleh masalah penelitian yang ingin dipecahkan jadi, pengumpulan data merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh seorang peneliti, penggunaan teknik pengumpulan data sifatnya lebih disesuaikan dengan analisi data, kebutuhan dan kemampuan peneliti, olehnya itu dapat dipilih sesuai kebutuhan. Jenis data yang digunakan adalah bersifat kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu: a. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, dengan menggunkan metode sebagai berikut: 1)  Metode Observasi Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa 
39   secara sistematis terhadap gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.2 Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis.  Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan 3 . Maksudnya peneliti akan melakukan pengamatan langsung bagaimana strategi komunikasi yang berhubungan dengan proses sosialisasi konsep dua anak cukup yang dilakukan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKB dan PP) kabupaten Gowa pada masyarakat kabupaten Gowa  itu sendiri. 2) Metode Wawancara Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode survei melalui daftar pertanyaan yang di ajukan seara lisan terhadap informan. Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini memberikan data sekunder dan data primer yang akan mendukung                                                            2Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 70. 3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 145. 
40   penelitian.4  Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik wawancara terstruktur. Maksudnya adalah proses wawancara dilakukan secara terencana.  Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menyiapkan interview guide sebagai panduan dalam mewawancarai informan untuk mendapatkan informasi. 3) Dokumentasi Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam penelitian sehingga membantu peneliti dalam proses penelitiannya. b. Library Research (Riset Kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data-data atau dokumen-dokumen perusahaan maupun literatur-literatur yang terkait dengan penelitian. c. Pemilihan Informan Informan adalah (sumber) yaitu penulis melakukan Tanya jawab dengan beberapa informan yang dianggap dapat memberikan informasi yang akurat, adapun yang menjadi informan yaitu : 1. Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa (Syamsu Ridjal) 2. Sekretaris BKB dan PP Kabupaten Gowa (Sofyan Daud) 3. KaSub  Bagian umum dan kepegawaian (Murniati)                                                            4Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Cet. 4; Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), hal. 23. 
41   4. KaSub Bagian Pelaporan dan Pengolahan data (Dahlia) 5. KaSun Bagian Perencanaan dan Pelaporan (Ahmad) 6. KaSub Bidang Pelayanan KB/KR (Saharuddin) 7. Staf Bagian Pemberdayaan Perempuan (Nur Fasih) 8. Staf  Gudang BKB dan PP Kabupaten Gowa (Ajis) 9. KaSub Penyuluh (Hakim) 10. Warga Desa Je’netallasa’ (Irma Octaviani)   4. Metode Pengolahan dan Analisis Data Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi sesuatu yang dapat diolah, mengintensifkannya, dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan oleh orang lain. Langkah analisis data akan melalui beberapa tahap yaitu: pengumpulan data, pengelompokan data, memilih data, dan menganalisiis data, analisis data ini berupa narasi dari rangkaian hasil penelitian yang muaranya untuk menjawab rumusan masalah. 5. Instrumen Penelitian Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk menggumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek yang akan diteliti adalah alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder), pedoman wawancara, yaitu instrumen pengumpulan data untuk memperoleh keterangan langsung dari sumbernya untuk  melengkapi data. 
42   6. Waktu dan Tempat Penelitian Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 1 maret – 1april, di BKB dan PP Kabupaten Gowa. Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No.49 Sungguminasa, Kabupaten Gowa.  
  43  BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  A. Gambaran umum BKB dan PP (Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan Perempuan) kab. Gowa  1. Kondisi Umum BKB dan PP Saat terbentuknya Keluarga Berencana Indonesia. Organisasi ini Kemudian berkembang menjadi organisasi dalam bentuk Lembaga Keluarga Berencana pada tanggal 16 Agustus 1968, sebagai wadah proses pemasyarakatan Keluarga Berencana kepada masyarakat. Dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama, proses pemasyarakatan program Keluarga Berencana menunjukkan prestasi dan hasil yang mengembirakan dengan ditandai oleh kesiapan masyarakat untuk menerima program nasional. Atas dasar itu, pemerintah memutuskan untuk mengambil ahli program KB menjadi program nasional, yang pelaksanaannya dikoordinasikan sepenuhnya oleh pemerintah, menyusul keluarnya Keputusan Presiden Nomor 8 tahun 1970 tentang pembentukan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Dalam perkembangannya organisasi BKKBN mengalami beberapa kali perubahan sesuai dengan tuntutan dinamika organisasi dan tuntutan masyarakat. Pada tahun 2009, Rapat Kerja Daerah (Rakerda) menjadikan BKKBN di Kabupaten Gowa menjadi BKB dan PP yang dimana Pemberdayaan Perempuan dimasukkan ke dalam bagian dari BKKBN.  
44   Sehingga, BKKBN di Kabupaten Gowa mengalami perubahan nama yang sebelumnya BKKBN menjadi BKB dan PP. Disamping itu juga, program nasional yang sebelumnya dua anak cukup menjadi dua anak lebih baik. Namun pada tahun 2013, konsep dua anak lebih baik berubah kembali menjadi konsep dua anak cukup. Karena konsep dua anak cukup dinilai lebih berhasil ketimbang konsep dua anak lebih baik. Menurut Syamsu Ridjal : Konsep dua anak  cukup, pernah berhasil diterapkan dan diterima masyarakat luas di bandingkan konsep dua anak lebih baik. Dan Konsep dua anak cukup saat ini tidak lagi memaksa atau melanggar ham, karena dalam konsep dua anak cukup saat ini diadakan konseling, pengetahuan tentang KB, dan resiko dari alat kontrasepsi.1 Sejak pelaksanaan desentralisas, sesuai dengan kepres No. 09 Tahun 2004, yang melimpahkan sebagian kewenangan di bidang keluarga berencana kepada pemerintah kebupaten/kota, program KB nasional mengalami masa yang sangat menentukan. Salah satu isu strategis dan tantangan utama yang dihadapi adalah kelangsungan program dan kelembagaan keluarga berecana di Indonesia, khususnya di kabupaten Gowa. Ditinjau dari aspek otonomi daerah, maka secara kelembagaan keberadaan BKB Dan PP (Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan Perempuan) Kab. Gowa mengalami penguatan karena secara eksplisit mengemban amanat pelaksanaan otonomi daerah, sebagaimana diamanatkan dalam UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah. Oleh karena itu, amanat tersebut jadi tantangan tersendiri bagi BKB Dan PP (Badan Keluarga Berencana Dan                                                            1Syamsu Ridjal, Kepala BKB Dan PP Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja BKB Dan PP, (16/maret/2015). 
45   Pemberdayaan Perempuan) Kab. Gowa dalam melaksakan tugas dan fungsinya secara profesional dan efektif.  Untuk memenuhi harapan tersebut, perlu diidentifikasi bagaimana kondisi kependudukan dan keluarga berencana di Kab. Gowa serta kondisi BKB Dan PP (Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan Perempuan) secara kelembagaan dan kapasitasnya.2 2. Kependudukan dan KB Berdasarkan proyeksi penduduk Kab. Gowa Tahun 2000-2010, jumlah penduduk Kab. Gowa diperkirakan akan meningkat dari 544.448 jiwa pada tahun 2004 (BPS 2004) menjadi 642.022 jiwa pada tahun 2010, dengan laju pertumbuhan penduduk 2,68 persen pertahun atau secara absolute bertambah sekitar 14.592 jiwa pertahunnya.3 Sejalan dengan pertambahan penduduk selama tahun 2004-2009 terlihat bahwa perusahaan jumlah pasaangan usia subur Kab. Gowa yang cenderung terus meningkat dari 98.194 menjadi 115.214 meningkat rata-rata sebesar 2,95 persen pertahun. Jumlah klinik KB dalam periode yang sama 27 klinik sedangkan acceptor aktif tahun 2009 yaitu 79.09 dibanding dengan tahun 2004 yaitu 56.526 terjadi peningkatan mencapai rata-rata 5,82 persen pertahun.4 Dari hasil pendataan keluarga dan keluarga miskin (pendataan keluarga BKB dan PP Kabupaten Gowa tahun 2009). Jumlah peserta KB yang berhasil                                                            2 Furqon la Faried dan Sugianto, Materi Pelayanan Informasi, Konsultasi dan Konseling Pusat Pelayanan Keuarga sejahtera (PPKS), (Jakarta: 2014). 3 Rencana Kerja BKKB dan PP, Tahun 2010, h. 8 4 Rencana Kerja BKKB dan PP, Tahun 2010, h.9 
46   dibina sebanyak 79.709 atau sebesar 69,18 persen dari jumlah PUSH yang sebanyak 115.214, sedangkan jumlah KK 160.908 dalam kategori prasejahtera dan sejahtera 186.226 atau 53,58 persen dari total keluarga. Kondisi lemahnya keluarga mempengaruhi daya beli termasuk kemampuan membeli alat dan obat kontrasepsi.5 Sementara itu keluarga miskin pada umumnya mempunyai anggota keluarga yang cukup banyak. Kemiskinan menjadikan mereka relative tidak memiliki akses dan bersifat pasif dalam berpartisipasi untuk meningkatkan kualitas diri dan keluarganya. Demikian pula tingkat partisipasi masyarakat terhadap pembinaan ketahanan keluarga, terutama pembinaan tumbuh kembang anak masih lemah yang akhirnya menghambat terwujudnya keluarga yang berkualitas. 3. Visi Dalam perencanaan pembangunan daerah, rumusan visi menjadi sangat penting karena menjadi pedoman implementasi pembangunan. Secara konseptual, visi adalah pandangan jauh kedepan, keamanan dan bagaimana suatu daerh harus dibawa agar konsisten dan tetap eksis, antisiatif, inovatif, serta realistis.  Berdasarkan permasalahan dan tantangan yang dihadapi oleh Kab. Gowa, maka dirumuskan visi pembangunan Kab. Gowa tahun 2005-2010, yaitu terwujudnya Gowa yang handal dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat.6                                                              5Rencana Kerja BKKB dan PP, Tahun 2010,h. 27 6 Rencana Kerja BKKB dan PP, Tahun 2010, h.3 
47   4. Misi Sejalan dengan visi yang telah ditetapkan dengan memperhatikan kondisi obyektif yang dimiliki Kab. Gowa, dirumuskan misi pembangunan sebagai berikut:  a. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia dengan moral dan akhlak yang tinggi serta keterampilan yang memadai. b. Meningkatkan interkonektisitas wilayah dan keterkaitan sektor ekonomi. c. Meningkatkan kelembagaan dan peran masyarakat. d. Meningkatkan penerepan hukum dan penerapan dan penerapan prinsip tata pemerintahan yang baik. e. Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam yang mengacu pada kelestarian lingkungan7 5. Keberadaan BKB Dan PP Kab. Gowa  Keberadaan program keluarga berencana tidak akan lepas dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKB DAN PP). Melihat peran serta BKB DAN PP dalam menjaga dan menjalankan program keluarga berencana adalah seumur pemerintahan yang ada di Indonesia betapa tidak, ketika kita menengok sejarahnya sudah dimulai pada tahun 1957 dengan nama  Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI), selanjutnya dijadikan program pemerintah pada periode Pelita I (1969-1974) dengan dibentuk Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKB DAN PP) melalui Keppres No.8 Tahun 1970.                                                            7Rencana Kerja BKKB dan PP, Tahun 2010,h. 4 
48   Kemudian sampai ke masa reformasi diterbitkan UU No.52 tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga yang berdampak perubahan kelembagaan, visi dan misi BKB DAN PP yang semula Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional menjadi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional. Peran keluarga berencana sangatlah vital karena akan berhubungan dengan upaya pemerintah untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk yang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pertumbuhan penduduk erat kaitannya dengan kelahiran (fertilitas) dan kematian (mortalitas). Kendala yang dihadapi yaitu selalu jumlah kelahiran lebih besar dari jumlah kematian, sehingga penduduk terus bertambah setiap harinya. Pertambahan jumlah penduduk inilah yang akan berdampak kepada sektor ekonomi dan pembangunan, dimana manusia membutuhkan makanan, pendidikan dan pekerjaan. Bila tidak terjadi pemerataan kesejahateraan di setiap keluarga maka akan berdampak kepada kualitas makanan yang buruk, rendahnya pendidikan dan pengangguran. Kalau sudah terjadi hal seperti ini, suka tidak suka pemerintah harus mengambil peranan sebagai pengelola negara yang diamanatkan UUD 1945 berkewajiban untuk mensejahterakan masyarakatnya. Keberadaan program keluarga berencana, tidaklah harus dipandang sebelah mata supaya kepedulian pemerintah tidak jauh panggang daripada api, dimana menganggap keluarga berencana memiliki peranan yang sangat penting tetapi tidak ada upaya untuk menjalankan program dengan serius. Maka dari itu 
49   beberapa hal yang bisa ditempuh untuk mengembalikan kejayaan program keluarga berencana di Indonesia. Syamsu Ridjal selaku Kepala BKB Dan PP mengatakan bahwa: Program Keluarga Berencana (KB) tidak sekedar bermanfaat untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk, tapi juga meningkatkan kualitas penduduk. Oleh sebab itu, semua komponennya dinilai harus lebih aktif terutama yang terjun langsung ke masyarakat (Penyuluh).8                                                                            8Syamsu Ridjal, Kepala BKB Dan PP Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja BKB Dan PP, (16/maret/2015). 
50   6. Struktur Organisasi No.8 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata kerja Inspektorat Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Lembaga tekhnis Daerah Kabapaten Gowa.                          Kepala Badan Syamsu Ridjal, SE Kelompok Jabatan Fungsional Sekretaris Sofyan Daud, S, Sos, MM Ka Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Murniati, S.Sos., M.Si Sub Bagian Perencanaan Dan Pelaporan Ahmad,S.Sos Sub Bagian Keuangan St. Mardhiyah Akib, SE KEPALA BIDANG DATA DAN INFORMASI Drs. Ishaq KEPALA BIDANG KB DAN KELUARGA SEJAHTERA Ari Syafardini, SE., M.Si KEPALA BIDANG PERGERAKAN MASYARAKAT Kameliah I, SKM, MH,kes KEPALA BIDANG PEMBERDAYAAN PEREMPUAN KaSub Bidang Peloparan dan Pengelolaan Data Dra. Dahlia KaSub Bidang Pelayanan KB/KR Drs. H. Saharuddin Tahir KaSub Bidang Pendampingan Dan Pemberdayaan Peranan Masyarakat Drs. Puding Nangga KaSub Bidang Pengarusutamaan Gender Nurlalelah A, S.Sos., M.Si Sub Bidang Evaluasi Program dan Penyebarluasan Informasi Hj. St. Yuliana, S.Sos Sub Bidang Operasional KS dan Pemberdayaan Keluarga Edy Syam, SE Sub Bidang  Advokasi dan KIE Hj. Sunniati, S.Sos, M.Si KaSub Bidang Pemberdayaan Sosial Ekonomi Perempuan Nur Fasih, S.Sos UPTB 
51    Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui observasi, observasi dilakukan di BKB dan PP  Kab. Gowa itu sendiri, wawancara dilakukan terhadap kepala BKB dan PP dan staff bersangkutan dalam penelitian. Sesuai dengan rencana strategis BKB dan PP Tahun 2011 – 2015, sasaran difokuskan kepada ibu balita, pelajar, mahasiswa dan lanjut usia (lansia), serta secara umum kepada masyarakat luas dengan menumbuhkan sikap menciptakan lingkungan keluarga sejahtera dengan strategi di bidang, yaitu: upaya menjadikan siswa/ pelajar pendidikan menengah dan mahasiswa serta para pekerja memiliki pola pikir, sikap dan terampil menolak penyalahgunaan alat kontrasepsi. Dalam pelaksanaan sosialisasi BKB dan PP dengan sasaran ibu balita, remaja dan lansia di Kab. Gowa, melalui beberapa tahap-tahap mulai dari perencanaan sampai dengan terlaksananya kegiatan tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh bapak Syamsu Ridjal. Dalam proses sosialisasi kami dari BKB dan PP dan instansi terkait itu sendiri lebih memfokuskan pada ibu balita, remaja dan lansia. Agar terciptanya keluarga sejahtera, mencegah penyalahgunaan kontrasepsi dan cara menggunakan kontrasepsi yang benar.9 B. Langkah-langkah BKB Dan PP Kabupaten Gowa dalam melakukan menyosialisasikan program dua anak cukup. Salah satu program kerja BKB dan PP yang merupakan Lembaga Pemerintahan dalam  upaya melaksanakan tugas dan fungsinya menyangkut  keluarga berencana  adalah Sosialisasi keluarga sejahtera. BKB dan PP dalam hal ini Bagian Perencanaan dan Laporan mempunyai tugas menyusun rencana, menyiapkan bahan pembinaan, pemantauan, pengawasan dan pengendalian, peningkatan partisipasi masyarakat, fasilitasi pembentukan lembaga masyarakat                                                            9Syamsu Ridjal Kepala BKB Dan PP Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja BKB Dan PP, (16/maret/2015). 
52   serta melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan  dibidang kegiatan BKB dan PP. Untuk tahap awal sebelum melaksanakan kegiatan sosialisasi, BKB dan PP dalam hal ini KaSub Perencanaan dan Laporan melakukan proses perencanaan menyangkut anggaran yang akan digunakan dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi tersebut. Anggaran ditujukan untuk  memenuhi segala aspek-aspek yang menjadi pendukung dalam sosialisasi itu. Perencanaan BKB dan PP dalam kegiatan sosialisasi keluarga sejahtera  harus mendapatkan persetujuan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa dengan memberikan laporan dan dokumentasi hasil kegiatan-kegiatan sebelumnya, kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa untuk bisa mendapatkan dana dan fasilitas.  Hal ini dikarenakan  BKB dan PP  merupakan lembaga yang belum bersifat vertical, jadi dalam hal pembiayaan kegiatan atau anggaran kegiatan  masih menggunakan anggaran dari APBD Kabupaten Gowa. Perencanaan di tahun 2015 merupakan perencanaan yang sudah dibicarakan dan mendapatkan persetujuan dari DPRD Kabupaten Gowa jadi BKB dan PP dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi Dua Anak Cukup bukan merupakan kegiatan yang langsung bisa dilaksanakan tetapi melalui perencanaan yang matang dan terkoordinir. Seperti yang dikemukakan oleh bapak Ahmad selaku KaSub Perencanaan Dan Laporan. Sebelum melaksanakan sosialisasi kami dari BKB dan PP terlebih dahulu membuat laporan pertanggung jawaban atas sosialisasi yang kita lakukan sebelumnya yang sudah diberikan penyuluhan. Hal ini agar proses sosialisasi selanjutnya mendapatkan persetujuan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa untuk merealisasikan anggaran sosialisasi berikutnya.10                                                             10Ahmad KaSub Perencanaan dan Laporan Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja KaSub Perencanaan dan Laporan, (16/maret/2015). 
53   1. Pihak-pihak Yang Terlibat Dalam  Perencanaan Sosialisasi Dalam melaksanakan persiapan sosialisasi, BKB dan PP Kabupaten Gowa bekerja sama dengan berbagai pihak yang sinergi langsung dengan BKB dan PP. BNK  BKB dan PP dalam hal ini yang membentuk sebuah Tim koordinasi, yang berkoordinasi dengan pihak Dinas Kesehatan, Dinas Koperasi, BPJS, Departeman Agama, dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Seperti yang dikemukakan oleh bapak Syamsu Ridjal:  Jadi kita itu dalam melakukan sosialisasi berkoordinasi dengan pihak-pihak yang betul-betul dianggap berkompeten dalam hal menciptakan keluarga sejahtera, seperti pihak Dinas Kesehatan, Dinas Koperasi, BPJS, Departemen Agama, dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan Departemen Agama. Jadi tidak sembarang kami memanggil para pemateri.11  Penciptaan keluarga sejahtera di Indonesia hanya bisa dilakukan dengan mensinergikan tiga strategi sekaligus, yaitu: pengadaan alat kontrasepsi, penyuluhan, dan konseling. Jika pemerintah hanya fokus pada satu aspek dan mengabaikan yang lain, sulit berharap terwujudnya keluarga sejahtera dan harmonis di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu dibutuhkan koordinasi, kerjasama dan saling dukung antar berbagai institusi negara. Mulai dari Dinas Kesehatan, Dinas Koperasi, BPJS, Departeman Agama, dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Tentang strategi sosialisasi, BKB dan PP melakukan pendekatan yang sesuai dengan jenjang umur sasaran sosialisasi. Jika tidak, sosialisasi tidak akan efektif. Misalnya, untuk kalangan pelajar. Mengingat pelajar adalah usia-usia yang subur, pemikiran yang labil dan lemahnya pengetahuan tentang keluarga berencana dan penciptaan keluarga sejahtera itu sendiri. Edukasi tentang                                                            11Syamsu Ridjal Kepala BKB Dan PP Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja BKB Dan PP, (16/maret/2015). 
54   penggunaan alat kontarepsi tidak harus disampaikan dengan pendekatan yang kaku dan tekstual. Melainkan, dengan pendekatan yang soft (lembut) dan kontekstual.  2. Hal-hal Yang Dilakukan Pada Saat Perencanaan Sosialisasi BKB dan PP dalam perencanaan, mengadakan persuratan permohonan untuk menjadi pemateri/komunikator kepada pihak-pihak yang terkait dalam hal ini adalah pihak Dinas Kesehatan, Dinas Koperasi, Departemen Agama, BPJS, dan Dinas Industri dan perdagangan. Serta menyiapkan segala aspek-aspek pendukung dalam pelaksanaan sosialisasi. 3. Bentuk-Bentuk Komunikasi Dalam Pelaksanaan Sosialisasi Dalam pelaksanaan sosialisasi bentuk komunikasi yang dilakukan adalah: a. Tatap muka antara komunikator dengan audience. Komunikator dalam penyampaian informasi akan memberikan kesempatan kepada audience dalam hal ini siswa-siswi untuk melakukan Tanya jawab. Yang menjadi komunikator disini adalah pihak-pihak yang terkait dalam proses sosialisasi, yaitu: 1) Dinas Kesehatan Pihak Dinas Kesehatan dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi memberikan pengarahan dan konseling kepada ibu balita, remaja lansia dan mengenai dampak dan resiko pemasangan alat kontrasepsi dan cara kegunaannya, dampak dan risiko penggunaannya. Seperti yang dikemukakan Ibu Murniati :  Penyampaian informasi penggunaan alat kontrasepsi terhadap ibu balita, remaja dan lansia akan terus dilakukan secara berkelanjutan, agar semua generasi terselamatkan 
55   dari bahaya penggunaan alat kontrasepsi. Terutama remaja akan mendapatkan informasi yang utuh, terhadap konsekuensi kesehatan.12  Dalam pemaparannya disetiap kegiatan sosialisasi, pihak Dinas Kesehatan juga memperlihatkan barang bukti, sekaligus memasangkan alat kontrasepsi kepada ibu balita atau pasangan muda yang belum berkeinginan memiliki keturunan (menunda kehamilan) agar mereka memiliki pengetahuan tentang segala macam bentuk-bentuk dan jenis-jenis alat kontrasepsi sebagai bekal untuk bisa menciptakan keluarga berencana. Hal yang sama juga dikemukakan oleh bapak Syamsu Ridjal:  Pihak kesehatan juga dalam proses sosialisasi alat kontrasepsi membawa alat bukti, seperti pil KB, alat suntik KB, kondom dan implan  dan lain-lain. Agar semua lapisan masyarakat dapat mengetahui seperti apa bentuknya.13  Gambar. Jenis-jenis alat kontrasepsi                           Kondom                 Implant                                                             12Murniati, KaSub Umum dan Kepegawaian Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja Umum dan Kepegawaian, (16/maret/2015). 13Syamsu Ridjal Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, (16/maret/2015). 
56                             Pil KB       Suntik KB     Kontrasepsi merupakan suatu cara atau metode yang bertujuan untuk mencegah pembuahan sehingga tidak terjadi kehamilan. Negara berkembang seperti Indonesia yang memiliki jumlah penduduk besar mendukung program kontraspesi untuk mengendalikan pertumbuhan jumlah penduduk dan untuk meningkatkan kesejahteraaan keluarga. Dalam hal ini pemerintah Indonesia menyelenggarakan program Keluarga Berencana atau KB melalui pengaturan kelahiran. Kontrasepsi dapat dilakukan dengan alat bantu maupun tanpa alat bantu. Metode kontrasepsi tanpa alat bantu disebut juga KB sistem kalender atau abstinesia.  Cara KB dengan sistem kalender adalah mengatur kehamilan dengan tidak melakukan hubungan seksual pada saat wanita dalam masa subur. Masa subur berkaitan dengan terjadinya siklus menstruasi atau datang bulan. Masa subur wanita adalah kurang lebih satu minggu sebelum menstruasi dan satu minggu sesudah menstruasi. 
57   Jenis kontrasepsi yang kedua adalah kontrasepsi dengan alat bantu. Dengan alat bantu kontrasepsi memungkinkan sperma dan sel telur tidak dapat bertemu walaupun terjadi ejakulasi di dalam vagina saat melakukan hubungan seksual. Pemakaian alat kontrasepsi masih menuai pro dan kontra di kalangan masyarakat, terutama golongan agamawan. Namun saat ini masyarakat telah banyak memanfaatkan alat kontrasepsi untuk membantu mengatur kelahiran anak. Berikut ini contoh dan penjelasan alat kontrasepsi yang banyak digunakan oleh masyarakat saat ini beserta kelebihan dan kekurangan yang ditimbulkan dalam pemakaiannya. a. Kondom. Kondom digunakan pada fenis pria untuk mencegah sperma bertemu sel telur ketika terjadi ejakulasi. Kondom berupa sarung karet yang terbuat dari bahan lateks. Kelebihan penggunaan kondom adalah mudah digunakan dan tidak membutuhkan bantuan medis untuk memakai. Kekurangan penggunaan kondom adalah terjadinya kebocoran cairan mani dan alergi pada pemakaian bahan-bahan kondom tertentu. b. KB Suntik. KB Suntik dilakukan setiap 3 bulan sekali pada seorang wanita untuk mencegah terjadinya ovulasi (pelepasan sel telur). Kelebihan menggunakan KB Suntik adalah efektif mencegah kehamilan tanpa perlu banyak tahap yang sulit. KB Suntik juga termasuk metode kontrasepsi yang terhitung murah untuk masyarakat Indonesia. Meski demikian, 
58   suntikan KB pada uji coba hewan bisa meningkatkan terjadi resiko kanker. c. Pil KB. Pil KB disebut juga kontrasepsi oral. Pil KB berisi hormon yang menghambat pengeluaran sel telur. Keunggulan menggunakan Pil KB adalah bisa mengatur kehamilan sekaligus efektif mencegah kanker ovarium dan endometrium. Sedangkan kelemahan penggunaan pil KB adalah harus diminum oleh wanita secara rutin. Bila tidak diminum secara rutin dan disiplin maka kemungkinan hamil tetap terjadi d. Implant Metode kontrasepsi implant (susuk) ditempatkan di bawah kulit lengan wanita dan mengeluarkan hormon yang mencegah pelepasan ovum. Metode kontrasepsi ini terbilang efektif dan tidak memerlukan kedisiplinan tinggi seperti penggunaan Pil KB. Kekurangan penggunaan implant adalah bisa menyebabkan fase menstruasi tidak teratur. Selain itu, sejumlah kasus melaporkan implant yang tertanam tidak berdiam di lengan namun bergerak ke bagian tubuh terdekat lainnya. e. Spriral Spiral atau IUD merupakan alat kontrasepsi yang diletakkan di tengah-tengah rahim wanita.  
59   Alat KB spiral ini berbentuk T, panjangnya kira-kira 3-4 cm, diujungnya ada benag/string. Bahan spiral ada yang dilapisi tembaga dan ada pula yang dilapisi hormon progesteron.  2) Dinas Koperasi Dinas koperasi sebagai komunikator dalam pelaksanaan sosialisasi dan sekaligus pemberi bantuan terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan BKB dan PP, memberikan penjelasan tentang kerja sama dan menjadi pemateri disetiap kegiatan yang dilakukan BKB dan PP. Syamsu Ridjal mengatakan bahwa:  Seiring dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk dan tingkatnya angka kemiskinan, maka dari itu BKB dan PP bekerja sama dengan Dinas Koperasi dalam memberikan bantuan baik dari segi moril dan materil kepada orangtua, saudara dan anak-anak kita yang membutuhkan serta memberikan secukupnya pengetahuan tentang keluarga sejahtera kepada masyarakat.14  3) Departemen Agama Departemen Agama dalam pelaksanaannya akan memberikan pemahaman agama kepada para peserta sosialisasi pandangan agama tentang keluarga berencana, memberikan nasehat-nasehat serta membangun mental yang kuat sehingga bisa ikut serta dalam melakukan dan menyosialisasikan melaui peningkatan keimanan dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT.                                                            14Syamsu Ridjal Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, (16/maret/2015). 
60   Upaya menciptakan keluarga sejahtera melalui pendidikan agama  dilakukan dengan jalan mendekatkan diri kepada Allah SWT, yaitu dengan jalan sholat, dengan sholat kita akan terhindar dari segala perbuatan yang akan merusak kehidupan kita.  4) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Dinas Perindustrian dan Perdagangan sebagai komunikator dalam pelaksanaan sosialisasi dan sekaligus pemberi bantuan terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan BKB dan PP, serta memberikan penjelasan tentang kerja sama yang dilakukan BKB dan PP dalam mewujudkan program dua anak cukup khususnya di Kabupaten Gowa.  5) Badan Penyelenggara Kesehatan Nasional (BPJS) BPJS selaku instansi yang memberikan layanan kesehatan secara nasional dan bertanggung jawab atas kesehatan masyarakat. BPJS bukan hanya memberikan layanan kesehatan kepada keluarga miskin akan tetapi memberikan layanan kesehatan secara meluruh. BPJS juga menjadi salah satu instansi berkompoten dan memberikan pengaruh positif dalam membantu BKB dan PP dalam menyosialisasikan slogan dua anak cukup. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan sosialisasi, akan saling mendukung demi tercapainya tujuan dari sosialisasi itu sendiri. Jadi BKB dan PP merupakan pihak pelaksana kegiatan akan dibantu oleh pihak-pihak yang 
61   bersinergi langsung demi terciptanya keluarga sejahtera. Dengan adanya kerja sama dari berbagai pihak, diharapkan seluruh lapisan masyarakat sebagai peserta sosialisasi dapat mengetahui apa itu keluarga berencana, bagaimana menciptakan keluarga sejahtera dan harmonis, menggunakan alat kontrasepsi dan menghindari bahaya penyalahgunaan alat kontrasepsi itu sendiri. a. Media yang digunakan Media audio visual (LCD) digunakan dalam pemaparan materi oleh komunikator, bertujuan untuk mempermudah proses penyampaian pesan sosialisasi itu sendiri kepada audience/ komunikan. Misalnya, audience dapat melihat langsung jenis-jenis alat kotrasepsi melalui media audio visual yang digunakan oleh komunikator. Media massa baik cetak ataupun elektronik, dalam hal ini BKB dan PP Kabupaten Gowa bekerja sama dengan Instansi dan perusahaan swasta seperti, TVRI Sulawesi Selatan, Koran Fajar, Berita Kota, Radar Bulukumba, cakrawala dan Radio Rewako Gowa. Seperti yang dikemukakan bapak Syamsu Ridjal:  Kami dalam mensosialisasikan slogan dua anak cukup bekerja sama dengan pihak swasta, nanti dari pihak swasta yang memasukkannya di media cetak atau elektronik.15  Media-media tersebut digunakan agar pesan slogan dua anak cukup bisa dapat langsung sampai kepada sasaran yakni masyarakat Kabupaten Gowa itu sendiri.                                                            15Syamsu Ridjal Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, (16/maret/2015). 
62   Penyuluhan lewat media elektronik, melalui acara “Media TV TVRI.   memasang spanduk/ baliho di jalan-jalan protokol. Salah satu contoh isi dari spanduk/baliho di ruas jalan tersebut adalah:     Lokasi: Jalan Hertasning Baru     Memasang iklan sticker branding. Salah satu contoh isi dari stiker yang nempel di mobil dinas kepala BKB dan PP:    
63   Media-media tersebut digunakan agar pesan tentang keluarga berencana bisa dapat langsung sampai kepada sasaran yakni masyarakat Kabupaten Gowa itu sendiri secara umum.  4. Pesan-pesan yang Disampaikan dalam Sosialisasi Pesan-pesan yang disampaikan dalam sosialisasi slogan dua anak cukup adalah pesan untuk mengajak masyarakat untuk membina keluarga berencana dan sejahtera. Mengajak masyarakat dalam bentuk bahasa yang lebih mudah dipahami dikalangan masyarakat. Misalnya: Dua Anak Cukup, singkat dan jelas. Pesan-pesan ini ditekankan karena bahasa yang lebih mudah diingat dan sudah tidak asing lagi ditelinga masyarakat luas.   5. Waktu Pelaksanaan Sosialisasi Saharuddin Tahir mengakui bahwa sosialisasi dua anak cukup oleh BKB dan PP di Kabupaten Gowa dilakukan sebulan tiga sekali. Hal ini disebabkan karena setiap kegiatan sosialisasi memerlukan perencanaan yang matang dan persetujuan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa dalam hal penggunaan anggaran sosialisasi. Jenjang waktu ini masih dianggap kurang efektif sebab seharusnya sosialisasi dua anak cukup dilakukan empat kali sampai lima kali sebulan namun ini sudah dianggap ideal.16                                                             16 Saharuddin Tahir Staff Bidang Pelayanan KB Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja Staff Bidang Pelayanan KB Kabupaten Gowa, (16/maret/2015). 
64    Pelayanan pemasangan implant sekaligus konseling, di Kel. Sungguminasa Kec. Somba Opu Kab. Gowa.  6. Tahap Evaluasi Sesuai dengan salah satu tugas dari BKB dan PP Kabupaten Gowa dalam hal ini KaSub Bidang Pelaporan dan Pengelolaan Data yakni: Menyiapkan bahan dan melaksanakanan monitoring, evaluasi dan pelaporan. Maka setelah pelaksanaan sosialisasi slogan dua anak cukup, BKB dan PP setiap minggunya mengadakan rapat evaluasi.  Rapat evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan data apakah dalam kurun waktu tersebut, pelayanan di masyarakat tercapai dan mencoba menemukan solusi dari permasalahan yang terjadi di lapangan.  Ibu. Dahlia mengatakan: Setelah melakukan sosialisasi kami dari BKB dan PP akan kembali melanjutkan rutinitas yaitu sosialisasi dan mencoba lebih giat lagi dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat tersebut guna melaksanakan fungsi pokok dari BKB dan PP dan memberikan layanan berupa konseling kepada setiap lapisan masyarakat.   Hal ini berarti dalam hal pelaksanaan sosialisasi itu sendiri dianggap belum berhasil dan perlu ada evaluasi dengan memperhatikan hal-hal yang harus diperbaiki namun sudah dianggap ideal.  
65   Segala aspek perlu ditinjau untuk melihat kelemahan-kelemahan apa saja yang perlu diperbaiki untuk pelaksanaan sosialisasi berikutnya. Tetapi, jika tidak ditemukan maka pelaksanaan  sosialisasi dapat dikatakan mencapai tujuan yang diinginkan yakni mengajak masyarakat berkeluarga sejahtera, tentu saja hal ini tidak lepas dari bantuan dari berbagai pihak yang telah terlibat dalam pelaksanaan sosialisasi tesebut. Selain penyuluhan, BKB dan PP juga memberikan konseling kepada masyarakat, guna bisa lebih memahami permasalahan yang terjadi pada masyarakat terkhusus kepada usia subur (remaja). Senada disampaiakan Irma Octaviani, salah satu warga Desa Je’netallasa’:  Pelayanan BKB dan PP sejauh ini sangat efisien, karena tidak memaksa mengikut sertakan kita untuk berKB atau ikut program KB dan terlebih lagi sebelum kita memasang alat kontrasepsi. Pihak BKB dan PP melakukan konseling, terkait kontrasepsi yang akan digunakan, cara menciptakan keluarga harmonis dan berkualitas, serta memberikan pengarahan tentang obat dan alat yang gratis.17  Evaluasi juga dilaksanakan oleh pengawas penyuluhan dimana memiliki fungsi sebagai rekaman nyata bagi setiap bagian di BKB dan PP dalam menjalankan tugas dan fungsi pokok masing-masing bidang. Ini dilakukan agar semuan bagian di lingkup BKb dan PP bekerja optimal dalam mensukseskan slogan dua anak cukup di masyarakat.  Rapat koordinasi dalam rangka monitoring dan evaluasi program dua anak cukup di Kabupaten Gowa bertempat di BKB dan PP Kabupaten Gowa koordinasi tersebut dihadiri oleh Kepala BKB dan PP serta KaSub masing-masing bagian.                                                             17 Irma Octaviani. Warga Je’netallasa’. Wawancara warga oleh penulis, disela-sela melakukan pemasangan alat kontrasepsi (13 maret 2015). 
66   Pada kesempatan tersebut, Kepala BKB dan PP Sulawesi Selatan memberikan pengarahan terkait pelaksanaan monitoring dan evaluasi program dua anak cukup. Beliau mengutarakan bahwa Monitoring dan Evaluasi merupakan aktifitas yang memfokuskan pada aktifitas administratif  yang merupakan dasar dari adaptasi dan pembelajaran yang akan memberikan informasi terhadap permasalahan dalam implementasi. Proses dan pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pekerjaan dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta, data, dan informasi dalam proses upaya pencapaian tujuan, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan tidak terjadi penyimpangan. Program monitoring dan evaluasi yang telah dilaksanakan haruslah memfokuskan pada aktifitas administratif, pengkajian terhadap desain dari program monitoring dan evaluasi meliputi: mengidentifikasi informasi tentang pijakan program aktifitas program, menentukan lembaga yang akan menggunakan informasi yang dimonitor dan mengkaji efektifitas prosedur untuk pengumpulan, penyimpanan dan pengambilan dan analisis data monitoring. Bila dikaitkan dengan sistem yang kokoh, monitoring dan evaluasi tidak hanya dapat mengidentifikasi hasil-hasil program dan kegiatan, tetapi juga dapat menyediakan informasi mengenai kapan, mengapa, dan bagaimana implementasi program dan kegiatan tersebut tidak sesuai dari rencana semula dan kemudian menyajikan rekomendasi untuk mengatasi masalah tersebut. Monitoring dan evaluasi kegiatan mencakup langkah-langkah menentukan kegiatan dan keluaran utama yang harus dimonitor. Untuk program dua anak cukup, misalnya, monitoring dan evaluasi dapat difokuskan pada hal-hal seperti pencapaian kegiatan penyuluhan, pembentukan kader, dalam pelaksanaan 
67   kegiatan tersebut yang telah ditingkatkan, di mana peningkatan kegiatan itu dilakukan. Seperti yang dikemukakan bapak Syamsu Ridjal:  Yang perlu kita ingat adalah jangan berusaha untuk memonitor segala aspek, yang penting, kita memonitor apa yang telah dilakukan, keluaran apa yang dihasilkan, di mana, kapan, oleh siapa, dan untuk siapa. Kemudian, hasil monitoring itu dibandingkan dengan rencana semula, selisih antara rencana dan hasil monitoring dibuat laporannya, dan kemudian sejauh mungkin faktor-faktor penyebab perbedaan itu diidentifikasi. Tata cara penyimpanan data juga penting untuk mempermudah penyusunan laporan yang akurat dan tepat waktu. Sedapat mungkin sumber data yang telah dikumpulkan secara rutin dimanfaatkan dan mampu menciptakan format pelaporan yang tidak terlalu rumit, dengan sebagian hasilnya disajikan secara visual atau grafik.18 Beberapa kalimat kunci yang dapat ditarik menjadi kesimpulan pada Rapat Koordinasi untuk BKB dan PP adalah : 1. Pada umumnya BKB dan PP telah melaksanakan berbagai kegiatan berkaitan dengan program duan anak cukup, walaupun dengan menggunakan anggaran yang kecil. 2. BKB dan PP sangat mengharapkan dukungan kepada masyarakat dalam pelaksanaan program dua anak cukup, arena BKb dan PP yakin, jika ini benar-benar dijalankan maka akan terjadi keluarga sejahtera dan harmonis. C. Faktor Penghambat BKB dan PP dalam Menyosialisasikan Program Dua Anak Cukup 1. Faktor Finansial Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala BKB dan PP yang menjadi faktor penghambat dari pelaksanaan sosialisasi program dua anak cukup adalah faktor finansial.                                                             18Syamsu Ridjal Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, (16/maret/2015). 
68   Pelaksanaan sosialisasi dapat terlaksana dengan baik apabila didukung oleh banyak pihak. Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, banyak pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan sosialisasi program dua anak cukup ini. Baik yang menjadi komunikator, peserta, maupun dari pihak BKB dan PP itu sendiri sebagai pelaksana kegiatan. Hal ini tentu saja membutuhkan biaya untuk pemenuhan komponen-komponen sosialisasi tersebut. Dana/anggaran untuk melaksanakan sosialisasi adalah bersumber dari APBD. Anggaran ini akan terealisasi apabila sudah mendapatkan persetujuan dari anggota DPRD tingkat Kabupaten.  Hal ini disebabkan karena BKB dan PP sebagai lembaga non kementrian belum menjadi suatu lembaga yang bersifat vertikal. Persyaratan untuk mendapatkan anggaran pelaksanaan sosialisasi ini adalah dengan memberikan pelaporan kepada Pemerintah Daerah Tingkat Kabupaten tentang rencana kegiatan sosialisasi yang akan dilakukan. Kemudian untuk program sosialisasi berikutnya, persyaratan untuk mendapatkan anggaran kegiatan, BKB dan PP harus memberikan pelaporan mengenai kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan sebelumnya. Permasalahan ini sudah pasti akan menghambat kinerja dari BKB dan PP itu sendiri. Terlebih lagi untuk kegiatan sosialisasi program dua anak cukup karena merupakan strategi yang paling penting untuk mengatasi ledakan penduduk dalam jangka panjang. Bahkan, berbagai langkah penindakan menjadi tidak berarti, jika tidak ditindaklanjuti dengan langkah pencegahan. Untuk itu, pemerintah harus lebih memperkuat langkah dan strategi pencegahan ini. Karena ledakan penduduk yang terus meningkat ini sudah merupakan ancaman serius terhadap berbagai aspek kehidupan dan kelangsungan hidup bangsa dan negara. Seperti yang dikemukakan Syamsu Ridjal:  
69   Akibat dari ini ledakan penduduk dan sosialisasi yang harus dilakukan secara efektif dan merata, maka BKB dan PP harus memaksimalkan anggaran yang hanya 10 persen dari anggaran APBD Kabupaten Gowa. Maka dalam upaya ini, pihak BKB dan PP dan mengadakan rekanan kerja baik instansi maupun pihak yang dianggap bersinergi.19  2.  Kurangmya Kinerja Dari Aparatur BKB dan PP Penyebab hingga tidak maksimalnya sosialisasi ini, karena kurangnya kepedulian pola perilaku yang tidak memberikan contoh tauladan kepada masyarakat. Temuan lapangan juga menunjukkan kurangnya capability dimiliki aparatur BKB dan PP dalam melaksanakan tugasnya, selain itu juga karena kelemahan SDM aparatur pemerintah dalam menyampaikan sosialisasi, tidak dapat menyentuh langsung ditengah-tengah masyarakat. Seperti yang dikemukakan Syamsu Ridjal: Bukan rahasia lagi, jika salah satu kendala BKB dan PP dalam menyosialisasikan konsep dua anak cukup adalah dari faktor kurangnya kinerja dari BKB dan PP itu sendiri. Inilah yang menjadi tantangan bagi saya selaku kepala BKB dan PP meracik strategi agar dapat merangsang kinerja para pegawai. Karena kinerja pegawai sangat menentukan keberhasilan sosilaisasi yang nantinya.20 3. Akses dan Letak Geografis Salah satu faktor penghambat BKB dan PP dalam mensosialisasikan konsep dua anak cukup, yaitu : akses dan letak geografis yang ada di Kabupaten Gowa. Daerah perbukitan yang terjal, contohnya daerah Sapaya, Biring Bulu’ dan Tombolo Pao. Daerah-daerah ini termasuk daerah yang memiliki akses jalan dan                                                            19 Syamsu Ridjal Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, (16/maret/2015). 20 Syamsu Ridjal Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, (16/maret/2015). 
70   letak georafis yang sulit dijangkau petugas BKB dan PP dalam mensosialisasikan dan melakukan pelayanan secara maksimal. Menurut Sofyan Daud:  Kendala BKB dan PP dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya ialah akses dan letak geografis. Dimana yang kita ketahuai, banyak di daerah kabupaten gowa yang sulit dijangkau kendaraan namun itu menjadi tantangan tersendiri bagi kami pihak BKB dan PP dalam bertanggung jawab atas tugas kami selaku pegawai BKB dan PP.   4. Kurangnya Kesadaran Masyarakat Kesadaran masyarakat menjadi salah salu faktor yang sangat penting dalam menatap segala program-program yang dikeluarkan oleh BKB dan PP. Dalam hal ini konsep dua anak cukup akan ternilai sia-sia jika tanpa ada kesadaran dari masyarakat atau kepedulian masyarakat atas segala program-program yang dikeluargkan oleh BKB dan PP.  Untuk itulah BKB dan PP saat ini dituntut dalam keberadaanya di tengah-tengah masyarakat dalam mensosialisasikan segala program-programnya terutama konsep dua anak cukup. Seperti yang diungkap Syamsu Ridjal: Kesadaran masyarakat sangat menunjang akan keberhasilan program BKB dan PP dalam menyosialisasikan konsep dua anak cukup, tetapi  disetiap BKB dan PP mengadakan kegiatan yang terlihat hanya ibu-ibu. Sedangkan program BKB dan PP itu bukan hanya ibu-ibu, melainkan remaja dan bapak-bapak. Juga wajib ikut serta dalam mewujudkan keluarga harmonis dan berkualitas.21                                                             21 Syamsu Ridjal Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis, dalam ruang kerja Kepala BKB dan PP Kabupaten Gowa, (16/maret/2015). 
71   Oleh karena itu, BKB dan PP sangat mengharapkan partisipasi dari semua kalangan agar dapat membantu terwujudnya keluarga harmonis dan berkualitas di tengah-tengah laju pertumbuhan yang sudah tidak terkendali lagi.   
 72  BAB V PENUTUP  A. Kesimpulan Berdasarkan data yang telah penulis himpun dan analisa, dari seluruh rangkaian penulisan skripsi ini maka dapat disimpulkan bahwa : 1. Langkah-langkah komunikasi yang dilakukan Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan (BKB dan PP) Kabupaten Gowa dalam menyosialisasikan konsep dua anak cukup disusun secara sistematis melalui beberapa tahap perancanaan yang melibatkan berbagai pihak-pihak yang bersinergi dengan keluarga berencana (KB) yakni pihak dinas kesehatan, koperasi, perindustrian dan perdagangan, BPJS, dan departemen agama. Pihak-pihak yang terlibat menjadi komunikator dalam pelaksanaan sosialisasi keluarga berencana (KB). Dalam pelaksanaannya mereka memberikan pemahaman penggunaan alat kontrasepsi, dampak yang diakibatkan oleh penyalahgunaan alat kontrasepsi, bagaimana cara menyosialisasikan melalui pendekatan spiritual kepada Tuhan yang Maha Esa, dengan menggunakan media baik itu media elektronik maupun media cetak. BKB dan PP dalam tugas penggunaan, dan penyalagunaan di lingkungan masyarakat dan melakukan kegiatan sosialisasi tiap sebulan sekali di sekolah-sekolah dan kampus di berbagai daerah di Kabupaten Gowa. Setelah melakukan sosialisasi BKB dan PP melakukan monitoring dan evaluasi setiap tiga bulan sekali yaitu pemaparan hasil disetiap bidang BKB dan PP Kabupaten Gowa, terkhusus yang melakukan penyuluhan dan konseling di tengah-tengah masyarakat. 
73   2. Yang menjadi faktor penghambat BKB dan PP Kabupaten Gowa dalam menyosialisasikan konsep dua anak cukup adalah faktor finansial, kinerja penyuluh yang belum maksimal, kurangnya kesadaran masyarakat dan daerah-daerah tertentu yang sulit terjangkau.  B. Implikasi  1. Diharapkan BKB dan PP dalam pelaksanaan sosialisasi agar dapat meningkatkan keluarga yang harmonis. BKB dan PP diharapkan dapat menemukan strategi yang inovatif untuk lebih mengefektifkan sosialisasi slogan dua anak cukup. Misalnya dengan aktif menyampaikan pesan moral slogan dua anak cukup melalui kesenian tradisional sehingga pesan dapat sampai ke masyarakat. 2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya, yang bermaksud ingin melengkapi kekurangan atau hal-hal penting untuk dibahas dalam “Strategi Komunikasi BKB dan PP Kabupaten Gowa Dalam Menyosialisasikan Konsep Dua Anak Cukup”.   
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